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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) Pelaksanaan bimbingan 
anak terlantar guna meningkatkan life skills; (2) Peran pembimbing dalam 
pelaksanaan bimbingan anak terlantar guna meningkatkan life skills; (3) Faktor 
penghambat dan pendukung Pelaksanaan bimbingan anak terlantar guna 
meningkatkan life skills di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” 
Magelang. 
 Penelitian ini merupakan penelitan dengan pendekatan kualitatif jenis studi 
kasus. Subyek penelitian ini adalah anak asuh/penerima manfaat di SPSA 
“Kumuda Putra Putri” Magelang. Metode pengambilan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan didasarkan pada model Miles and Huberman yaitu reduksi data, display 
data dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data dengan triangulasi 
sumber. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Pelaksanaan bimbingan anak 
terlantar guna meningkatkan life skills di SPSA meliputi 4(empat) macam 
bimbingan yaitu: (a) Bimbingan mental spiritual; (b) Bimbingan mengaji; (c) 
bimbingan karakter dan (d) bimbingan pendidikan keterampilan. Dampak dari 
pelaksanaan bimbingan anak terlantar guna meningkatkan life skills adalah 
meningkatnya kesadaran akan potensi diri, meningkatnya kesadaran sosial, 
meningkatnya keterampilan; (2) Peran pembimbing dalam pelaksaan bimbingan 
sebagai motivator (pemberi motivasi), outreacher (penjangkau), enabler 
(pemungkin), Advocator (pembela); (3) Faktor Pendukung dalam pelaksanaan 
bimbingan anak terlantar guna meningkatkan life skills di SPSA yaitu adanya 
kerjasama pendamping dengan pihak luar/lembaga, adanya dukungan dari Dinas 
Sosial Provinsi Jawa Tengah, tersedianya sarana prasarana pelaksanaan 
bimbingan. Faktor penghambat dalam pelaksanaan bimbingan anak terlantar guna 
meningkatkan life skills di SPSA yaitu adanya latar belakang yang berbeda antara 
anak satu dengan yang lainnya, adanya anak yang bercanda dengan teman sekitar 
saat pelaksanaan bimbingan dan keterbatasan waktu yang dimiliki anak asuh 
dalam mengikuti keseluruhan pembinaan. 
 
Kata Kunci: Bimbingan, Anak Terlantar, Life Skills 
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IMPLEMENTATION OF ADDITIONAL CHILDREN TO IMPROVE LIFE 
SKILLS IN SOSIAL SERVICE CHILDREN "KUMUDA PUTRA PUTRI" 
MAGELANG 
By: 
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NIM 13102244022 
 
ABSTRACT 
  This study aims to describe (1) Implementation of guidance of abandoned 
children to improve life skills in the children’s sosial service center "Kumuda 
Putra Putri" Magelang; (2) The role of mentors in the implementation of 
guidance of abandoned children in order to improve their life skills; (3) Inhibiting 
and supporting factors Implementation of abandoned children's guidance to 
improve life skills in Sasana Child Social Service "Kumuda Putra Putri" 
Magelang.                                                              
           This research is a research with qualitative approach of case study type. 
The subjects of this research are foster children / beneficiaries in SPSA "Kumuda 
Putra Putri" Magelang. Methods of data collection used are observation, 
interview, and documentation. Data analysis techniques used are data display 
analysis, reduction, and conclusion. Technique of data validity with source 
triangulation 
        The results showed that: (1) Implementation of guidance of abandoned 
children to improve life skills in SPSA includes 4 (four) kinds of guidance, 
namely: (a) spiritual mental guidance; (B) Tutoring guidance; (C) character 
guidance and (d) skills education guidance. The impact of implementing neglected 
child guidance to improve life skills is the increased awareness of self potential, 
increased social awareness, increased skills; (2) The role of mentor in the 
implementation of guidance as a motivator (motivator), outreacher, enabler 
(advocate), advocator (defense); (3) Supporting factors in the implementation of 
guidance of abandoned children in order to improve life skills in SPSA is the 
cooperation of assistants with outside parties / institutions, the support of the 
Social Service of Central Java Province, the availability of infrastructure 
facilities implementation of guidance. Inhibiting factors in the implementation of 
guidance of abandoned children to improve life skills in SPSA is the existence of 
different backgrounds between children with one another, the existence of 
children who joked with friends around during the implementation of guidance 
and time constraints of foster children in following the overall. 
Keywords: Guidance, Displaced Children, Life skill 
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MOTTO 
Menjalani hidup dengan penuh keyakinan keyakinan, berjalan dengan penuh 
keikhlasan. Istiqomah dalam menghadapai cobaan. Yakin, ikhlas, istiqomah. 
(Hanif Taufiqul Hakim. 2017) 
Agar dapat membahagiakan seseorang, isilah tangannya dengan kerja, hatinya 
dengan kasih sayang, pikirannya dengan tujuan, ingatannya dengan ilmu yang 
bermanfaat, masa depannya dengan harapan, dan perutnya dengan dengan 
makanan. 
(James Thurber. 1998:  34) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Kota Magelang memiliki penduduk dengan jumlah yang relatif banyak 
yakni 120.207 jiwa (BPS, 2013). Namun dari jumlah penduduk secara 
keseluruhan terdapat penduduk yang miskin sebesar 980 ribu jiwa (BPS, 2014). 
Secara umum penduduk miskin mengalami kesulitan dalam mengakses layanan 
kesehatan, pendidikan dan dunia kerja atau kesempatan kerja. 
Pemerataan kesejahteraan sosial menjadi permasalahan kompleks yang 
menunjukan bahwa adanya hak-hak masyarakat yang belum terpenuhi, sehingga 
menyebabkan masyarakat kesulitan dalam menjalankan fungsi sosialnya.  
Menurut Undang-Undang No. 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial 
menyebutkan bahwa “Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya 
kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan 
mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya”. 
Berdasarkan Undang-Undang tersebut pemerintah sudah seharusnya 
melaksanakan penyelenggaraan kesejahteraan sosial bagi masyarakat. 
Penyelengaraan kesejahteraan sosial meliputi rehabilitasi sosial, jaminan sosial, 
pemberdayaan sosial, dan perlindungan sosial”.  
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Tabel 1. Kepadatan Penduduk Kota Magelang Tahun 2013 
 
 
      
Kecamatan/Kelurahan Jumlah 
Penduduk 
Luas 
Wilayah 
Area 
(Km2) 
Kepadatan 
Penduduk 
Population 
Density 
District /Urban Village  
        
Magelang Selatan 40.541 6,888 5.886 
002 Magersari 7.834 1,377 5.689 
004 Rejowinangun 
Selatan 7.767 0,433 17.938 
005 Jurangombo utara 3.848 0,575 6.692 
006 Jurangombo Selatan 7.851 2,264 3.468 
007 Tidar Utara 7.672 0,970 7.909 
008 Tidar Selatan 5.569 1,269 4.388 
Magelang Tengah 43.356 5,101 8.500 
001 Rejowinangun Utara 10.566 0,990 10.673 
002 Kemirirejo 4.993 0,880 5.674 
003 Cacaban 7.768 0,826 9.404 
004 Magelang 6.963 1,246 5.588 
005 Panjang 5.722 0,345 16.586 
006 Gelangan 7.344 0,814 9.022 
Magelang Utara 36.310 6,128 5.925 
004 Wates 7.921 1,173 6.753 
005 Potrobangsan 7.988 1,299 6.149 
006 Kedungsari 7.191 1,334 5.391 
008 Kramat Utara 5730 0,864 6.632 
009 Kramat Selatan 7480 1,458 5.130 
        
Jumlah/ Total 2013 120.207 18,1170 6.635 
2012 119.329 18,1170 6.587 
2011 118.805 18,1170 6.558 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Magelang 
 BPS-Statistic of Magelang City 
Diakses pada  15/10/2016 
 
 
  Pemerataan kesejahteraan sosial menjadi permasalahan kompleks yang 
menunjukan bahwa adanya hak-hak masyarakat yang belum terpenuhi, sehingga 
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menyebabkan masyarakat kesulitan dalam menjalankan fungsi sosialnya.  
Menurut Undang-Undang No. 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial 
menyebutkan bahwa “Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya 
kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan 
mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya”. 
Berdasarkan Undang-Undang tersebut pemerintah sudah seharusnya 
melaksanakan penyelenggaraan kesejahteraan sosial bagi masyarakat. 
Penyelengaraan kesejahteraan sosial meliputi rehabilitasi sosial, jaminan sosial, 
pemberdayaan sosial, dan perlindungan sosial. Sesuai yang tercantum dalam 
Undang-Undang No. 11 Tahun 2009 Pasal 9 Ayat 1 menyatakan bahwa “Jaminan 
sosial yang dimaksud adalah fakir miskin, anak yatim piatu terlantar, lanjut usia 
terlantar, penyandang cacat fisik, cacat mental, cacat fisik dan mental, eks 
penderita penyakit kronis yang mengalami masalah ketidakmampuan sosial-
ekonomi agar kebutuhan dasarnya terpenuhi”. Penanganan masalah kesejahteraan 
sosial bagi anak terlantar merupakan kewajiban pemerintah sesuai yang tercantum 
dalam pasal 34 UUD 1945, bahwa “fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh 
Negara”.  
Secara yuridis anak terlantar dan fakir miskin dipelihara oleh negara, hal ini 
tidak berarti sebagai masyarakat lepas tanggung jawab terhadap anak terlantar dan 
fakir miskin atau penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS). Menurut 
Badan Pusat Statistik jumlah anak terlantar di Kabupaten dan Kota Magelang dari 
1.921 di tahun 2012 lalu  meningkat  menjadi  7.705  di  tahun  2013. Banyak 
anak mengalami keterlantaran baik secara jasmani dan rohani yang menyebabkan 
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kebutuhan sosialnya tidak terpenuhi. Penelantaran pada anak tidak mengenal 
alasan motivasi ataupun intensi. Ciri-ciri yang menandai seorang anak 
dikategorikan terlantar menurut Bagong Suyanto (2010:36) adalah “Mereka 
biasanya berusia 5-18 tahun dan merupakan anak yatim , piatu, atau yatim piatu; 
anak yang terlantar adalah anak yang biasanya lahir dari hubungan seks di luar 
nikah dan kemudian mereka tidak ada yang mengurus karena orang tuanya tidak 
siap secara psikologis maupun ekonomi untuk memelihara anak yang dilahirkan; 
anak yang kelahirannya tidak direncanakan atau diinginkan oleh kedua orang 
tuanya atau keluarga besarnya, sehingga cenderung rawan diperlakukan salah; 
meskipun kemiskinan bukanlah satu-satunya penyebab keterlantaran dan tidak 
selalu pula keluarga miskin akan menelantarkan anaknya. Tetapi bagaimanapun 
harus diakui bahwa tekanan kemiskinan dan kerentanan ekonomi keluarga akan 
menyebabkan kemampuan mereka dalam memberikan fasilitas dan memenuhi hak 
anaknya menjadi sangat terbatas, anak yang berasal dari keluarga broken home, 
korbab perceraian orang tuangnya, anak yang hidup ditengah kondisi keluarga 
yang bermasalah, pemabuk, kasar, korban PHK, terlibat narkotika”. 
Upaya yang dilakukan  oleh  Pemerintah  dalam  mensejahterakan  
kehidupan  anak  terlantar adalah untuk memenuhi kebutuhan anak terlantar 
melalui kegiatan bimbingan. Hal tersebut sesuai pendapat Jones, Staffire dan 
Stewart, dalam Prayitno (2004:24) bahwa, “Bimbingan adalah bantuan yang 
diberikan kepada individu dalam membuat pilihan-pilihan dan penyesuaian-
penyesuaian yang bijaksana. Bantuan itu berdasarkan atas prinsip-prinsip 
demokrasi yang merupakan tugas dan hak setiap individu untuk memilih jalan 
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hidupnya sendiri sejauh tidak mencampuri hak orang lain. Kemampuan membuat 
pilihan seperti itu tidak diturunkan (diwarisi), tetapi harus dikembangkan”. Agar 
anak-anak kurang mampu dan terlantar tetap memiliki bekal ilmu pengetahuan 
atau pun skills meski putus sekolah, pemerintah tidak sedikit mengadakan 
program untuk mendapatkan penghidupan yang layak bagi mereka. Agar mereka 
dapat lebih percaya diri, mandiri serta tidak ketergantungan dengan orang lain. 
Rehabilitasi sosial menurut Undang-Undang No. 11 Tahun 2009 Pasal 6 
merupakan salah satu bentuk intervensi sosial untuk menyelenggarakan 
kesejahteraan sosial disamping jaminan sosial, pemberdayaan sosial dan 
perlindungan sosial. Melalui rehabilitasi sosial diharapkan dapat meningkatkan 
kepercayaan diri dan memulihkan  keberfungsian sosial klien serta tidak menjadi 
anak terlantar untuk kedua kalinya. Selain itu, Rehabilitasi Sosial menurut 
Kementrian Sosial (2009) adalah “Proses refungsionalisasi dan pengembangan 
untuk seseorang agar mampu melaksanakan fungsi sosial sosialnya secara wajar 
dalam kehidupan masyarakat. Rehabilitasi sosial disini dijelaskan melalui suatu 
program atau kegiatan yang didesain secara kongkret untuk menjawab masalah, 
kebutuhan masyarakat, ataupun taraf hidup masyarakat”. 
Anak terlantar atau penerima manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Kumuda Putra Putri” Magelang tidak boleh terlena karena sudah terpenuhi 
segala kebutuhannya baik sandang, tempat tinggal, pangan dan pendidikan. 
Untuk memberikan bekal bagi anak terlantar atau penerima manfaat yang ada di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang anak terlantar 
membutuhkan bimbingan guna meningkatkan life skills atau pendidikan 
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kecakapan hidup agar anak terlantar mendapatkan bekal untuk dirinya baik untuk 
saat ini dan masa yang akan datang sehingga saat keluar dari sasana tidak 
dipandang sebelah mata saat kembali ke masyarakat. 
Menurut Prinst. (2003:26) “Rehabilitasi sosial diarahkan kepada upaya 
pengidentifikasian kelompok yang paling tidak diperhatikan dan kelompok yang 
diterlantarkan dalam hal ini adalah anak terlantar yang dijadikan sasaran untuk 
meningkatkan kualitas diri rehabilitasi sosial memberikan akses kepada anak 
jalanan agar dapat berkompetensi sosial secara optimal melalui pelayanan dalam 
bentuk motivasi, bimbingan fisik, bimbingan mental, bimbingan sosial, 
bimbingan vokasional, dan pendidikan serta ketrampilan, agar dapat tumbuh dan 
berkembang dengan wajar baik secara rohani, jasmani, maupun sosial”.  
Dalam menjalankan fungsinya, Pelayanan Sosial Anak  “Kumuda Putra 
Putri” Magelang  memberikan pelayanan dan pembinaan kepada anak asuhnya 
berupa life skills yang bertujuan agar anak asuhnya memiliki bekal dan 
kemampuan untuk mempertahankan hidupnya ketika keluar dari panti ini. 
Pelayanan dan pembinaan yang dilaksanakan diantaranya berupa penguatan 
nilai-nilai   keagamaan, pemberian bimbingan konseling, kehidupan bersama di 
dalam asrama sebagai wadah untuk melatih kemampuan bersosialisasi dengan 
sesama, dan pelatihan vokasional.  
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang menjadi 
salah satu unit pelaksana teknis Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah yang 
melaksanakan kegiatan operasional pelayanan sosial untuk terwujudnya 
penyelenggaraan kesejahteraan sosial yang profesional  dan berkelanjutan bagi 
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anak terlantar. Anak terlantar meliputi anak yatim, piatu, yatim piatu terlantar, 
anak korban kekerasan dan anak keluarga tidak mampu agar dapat hidup secara 
mandiri dan menjalankan fungsi sosialnya secara wajar. Sesuai dengan  
Daya tampung di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” 
Magelang yaitu 140 anak yang terdiri dari 45 laki-laki dan 98 perempuan yang 
terbagi dalam 7 kamar. Dalam pelayanan Rehabilitasi Sosial di Sasana Pelayanan 
Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang terhadap anak terlantar memberikan 
pelayanan bimbingan sosial, bimbingan agama, bimbingan fisik, akses pendidikan 
serta pelatihan keterampilan. Bimbingan sosial bertujuan untuk memulihkan dan 
meningkatkan keberfungsian anak binaan. Bimbingan agama bertujuan untuk 
memahami diri sendiri dan orang lain serta berpikir positif dan berkeinginan 
untuk berprestasi. Bimbingan fisik bertujuan agar anak dapat hidup dengan pola 
sehat dan memahami pentingnya kesehatan. Serta akses pendidikan dan 
keterampilan yang bertujuan sebagai modal pengetahuan dan keahlian setelah 
selesai rehabilitasi.  
Bimbingan fisik diisi dengan kegiatan olah raga, pemberian makanan yang 
bergizi, jadwal piket dan pemeriksaan kesehatan yang teratur. Bimbingan agama 
dengan adanya kegiatan mengaji setelah shalat mahgrib dan tausiyah yang diisi 
oleh ustadz. Metode yang di gunakan dalam bimbingan dan pendampingan adalah 
praktek, ceramah, materi dan komunikasi yang baik terhadap anak asuh. Setiap 
panti sosial tentunya memiliki faktor internal dan eksternal untuk menjalankan 
program rehabilitasi tersebut. Faktor internal dalam proses rehabilitasi diantaranya 
adalah anak asuh, pendamping, strategi pelaksanaan pendampingan, sarana dan 
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prasarana. Sementara faktor eksternal dalam program rehabilitasi adalah biaya dan 
dukungan dari masyarakat sekitar.  
 Kegiatan rehabilitasi yang dilakukan oleh panti sosial anak terlantar perlu 
kita ketahui, hal ini digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas program 
rehabilitasi yang dijalankan oleh pengelola panti tersebut. Oleh karena itu, sangat 
perlu bagi kita untuk mempelajari strategi apa saja yang dilakukan oleh Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang dalam meningkatkan life 
skills anak-anak terlantar ini. Pelayanan sosial di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Kumuda Putra Putri” Magelang adalah tempat yang tepat untuk dijadikan obyek 
dalam penelitian ini, tentunya dengan berbagai pertimbangan dan alasan yang 
dapat dipertanggungjawabkan. 
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka penelitian ini berjudul 
“Pelaksanaan Bimbingan Anak Terlantar Guna Meningkatkan Life Sskills  di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang penting 
dilaksanakan. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Persebaran jumlah anak terlantar di Kabupaten, Kota Magelang dan 
sekitarnya belum sebanding dengan daya jangkau, kapasitas dan kemampuan 
pelayanan sosial melalui panti sosial. 
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2. Berdasar banyaknya jumlah anak terlantar di Kabupaten, Kota Magelang dan 
sekitarnya menyebabkan minimnya keterlibatan Sasana Sosial dalam 
menangani kasus anak terlantar. 
3. Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang sebagai 
tempat pemusatan dan pembinaan dalam pemberdayaan anak terlantar. 
4. Life skills/pendidikan kecakapan hidup merupakan cara efektif dalam 
penanganan anak terlantar di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra 
Putri” Magelang. 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, agar penelitian 
ini lebih fokus dan mendalam, maka permasalahan ini di batasi pada pelaksanaan 
bimbingan anak terlantar guna meningkatkan life skills di Sasana Pelayanan 
Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang. 
D. Rumusan Masalah 
Penelitian ini diarahkan pada pelaksanaan bimbingan anak terlantar guna 
meningkatkan life skills di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” 
Magelang. Maka, permasalahan yang akan diteliti adalah bagaimana pelaksanaan 
bimbingan anak terlantar guna meningkatkan life skills di Sasana Pelayanan 
Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian permasalahan yang akan diteliti, penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan: 
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1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan bimbingan anak terlantar guna 
meningkatkan life skills di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra 
Putri” Magelang 
2. Untuk mendeskripsikan peran pembimbing dalam pelaksanaan bimbingan 
anak terlantar guna meningkatkan life skills di Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang 
3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat 
pelaksanaan bimbingan anak terlantar guna meningkatkan life skills di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan membawa manfaat, antara 
lain: 
A. Manfaat Teoritik  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian tentang pelaksanaan  
bimbingan  terutama dalam hal bimbingan sosial, agama dan fisik untuk memiliki 
orientasi masa depan yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor dan kondisi, 
yang dalam hal ini dikhususkan pada anak terlantar. Dengan bertambahnya kajian 
ilmu ini seyogyanya akan dapat dikembangkan untuk penelitian-penelitian 
lanjutan dalam topik yang sama maupun berbeda. 
B. Manfaat Praktis 
a. Bagi Program Studi Pendidikan Luar Sekolah 
Agar dapat dijadikan referensi dalam pengembangan ilmu kesejahteraan 
sosial khususnya pelaksanaan bimbingan bagi anak terlantar 
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b. Bagi pengelola bimbingan  
Sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan kualitas pendampingan life 
skills/kecakapan hidup bagi anak asuh/penerima manfaat. Selain itu Sebagai 
bahan pertimbangan untuk pemberian model pendampingan bagi anak 
asuh/penerima manfaat.. 
c. Bagi pembimbing/tutor 
Mengetahui kelemahan dan kelebihan tentang jalannya proses pendampingan 
yang diberikan dan sebagai bahan masukan untuk mencari bentuk/model 
pendampingan yang lebih baik pada program pendampingan yang akan dilakukan 
berikutnya. 
d. Bagi Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang 
Sebagai bahan masukan untuk pelaksanaan bimbingan yang dilakukan di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang. 
e. Bagi anak terlantar/penerima manfaat 
Memberikan wawasan dan meningkatkan motivasi pentingnya pendidikan life 
skills untuk bekal dirinya bagi masa kini dan mendatang. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Tentang Anak Terlantar 
1. Pengertian Anak Terlantar 
Permasalahan anak terlantar adalah masalah klasik, yang dapat menjadi 
sumber timbulnya permasalahan anak lainnya, karena ketidak hadiran orang tua 
dalam pengasuhan anak. Status anak yatim piatu, yatim, dan piatu, serta anak 
yang berasal dari rumah tangga sangat miskin, diasumsikan terlantar dan 
membutuhkan kebutuhan layak bagi perkembangannya. Berdasarkan UU No. 4 
Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak yang disebutkan bahwa Anak terlantar 
adalah anak yang karena suatu sebab orang tuanya melalaikan kewajibannya 
sehingga kebutuhan anak tidak dapat terpenuhi dengan wajar baik secara rohani, 
jasmani dan sosia. Adapun berdasarkan UU No. 23 Tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak pada Bab I pasal 6 mengenai ketentuan umum disebutkan 
bahwa Anak terlantar adalah anak yang tidak terpenuhi kebutuhannya secara 
wajar, baik fisik, mental, spiritual maupun sosial.  
Jadi sesuai dengan Undang-undang di atas, maka dapat ditegaskan bahwa 
anak terlantar adalah anak yang tidak terpenuhinya kebutuhan baik jasmani, 
rohani dan sosial karena suatu sebab tertentu sehingga menjadikan anak itu 
terlantar. 
Hanafi Dahlan (2008: 23), yang termasuk anak terlantar adalah Anak 
yatim, anak piatu, anak yatim/piatu terlantar anak dari keluarga tidak mampu, 
anak putus sekolah, dan anak yang diperlakukan salah (diperlakukan 
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kejam/keras/dimanja secara berlebihan). Sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Departemen Sosial (1995:8) sebagai berikut: 
“Ciri-ciri anak terlantar adalah anak yatim, piatu, yatim piatu terlantar 0-21 
tahun, anak terlantar yang mengalami perpecahan sehingga anak tak dapat 
tumbuh kembang secara wajar baik jasmani, rohani, maupun sosial, anak 
terlantar yang keluarganya tidak mampu melaksanakan fungsi dan peranan 
sosialnya secara wajar”. 
 
Dari beberapa pendapat di  atas,  maka  dapat  ditegaskan  bahwa anak 
terlantar adalah keadaan dimana anak tidak terpenuhi kebutuhan dasarnya baik 
fisik, mental, spiritual, sosialnya dan tidak mempunyai kesempatan untuk tumbuh 
dan berkembang serta melaksanakan fungsi peranan sosialnya secara wajar. Anak 
terlantar yang dimaksud adalah anak yatim, piatu, yatim piatu terlantar, anak dari 
keluarga tidak mampu, anak putus sekolah yang berusia 0 tahun sampai 21 tahun 
dan belum menikah. Anak terlantar sebagaimana pada umumnya anak, mereka 
memerlukan kebutuhan dasar sebagai haknya. Hal ini sangat berkaitan dengan 
tumbuh kembang anak. Anak mampu tumbuh dan berkembang secara wajar. 
Anak mampu tumbuh dan berkembang secara wajar apabila terpenuhi 
kebutuhannya, baik secara jasmani, rohani maupun sosial. 
2. Faktor Penyebab Keterlantaran Anak 
Masalah keterlantaran anak ini dimungkinkan oleh adanya beberapa faktor 
baik internal maupun eksternal. Internal yaitu disebabkan oleh keadaan anak itu 
sendiri yang menyebabkan ia lari atau meninggalkan rumah atau sebab tertentu ia 
tidak dikehendaki untuk tinggal bersama keluarganya. Sedangkan masalah 
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eksternal yaitu terkait dengan lingkungan dimana anak itu tinggal dalam hal ini 
adalah keadaan keluarga.  
Faktor penyebab keterlantaran anak yang dinyatakan Djuanda Deden 
(2007: 21), yaitu: 
a. Kemiskinan merupakan salah satu faktor yang menyebabkan keterlantaran 
anak.  
b. Ketiadaan orang tua (absence of parent), artinya anak ditinggalkan oleh 
sebab-sebab tertentu oleh salah satu maupun kedua orang tuanya.  
Lebih lanjut dapat dikaji sebagai berikut dalam sebuah keluarga 
kemiskinan menjadi salah satu faktor tidak dapat terpenuhinya kebutuhan hidup 
sehari-hari sehingga anak tidak dapat lagi terpenuhi kebutuhannya baik kebutuhan 
fisik sosial dan pendidikan. Ketiadaan orang tua juga menjadi penyebab 
keterlantaran anak sebab-sebab tersebut berupa perilaku orang tua yang tidak 
bertanggung jawab atau meninggalkan anaknya tanpa sebab yang jelas maupun 
kematian orang tua sehingga menyebabkan anak terlantar. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sofwan dan Sumar Sulistyo (1997:20), 
yaitu: 
a. Terhambatnya asuhan karena anak tak punya orangtua/meninggal 
dunia salah satu atau keduanya, dan anak yang tidak mampu secara 
material. 
b. Terhambatnya kemampuan fisik dan mentalnya karena kecacatan anak 
yang dialami. 
c. Terhambatnya penyesuaian dirinya dengan lingkungan sosial. Anak-
anak yang mengalami masalah sosial perilaku (penyimpangan: 
misalnya sering mengganggu masyarakat yang sedang istirahat 
malam) dan anak-anak yang melanggar hukum atas putusan hakim. 
d. Terhambatnya karena menghadapi ancaman bahwa atau tekanan dari 
kondisi lingkungan yang tidak sehat seperti anak-anak yang 
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melanggar hukum dalam lingkungan daerah kejahatan dan didaerah 
lingkungan pelacuran. 
Jadi sesuai dengan pendapat diatas faktor keterlantaran anak tersebut 
umumnya menjadi penyebab keterlantaran anak. Tentunya penyebab tersebut 
tidak berdiri sendiri tetapi secara makro keadaan tersebut dipengaruhi oleh situasi 
maupun kondisi masyarakat yang menyebabkan timbulnya masalah tersebut.   
Penyebab terhambatnya perkembangan anak yang berakibat keterlantaran 
menurut Enni Hardiati dkk (2010:23) adalah:  
a. Keluarga dalam keadaan miskin sehingga berbagai kebutuhan baik 
fisik, mental, maupun sosial untuk perkembangan anak tidak dapat 
terpenuhi 
b. Keluarga yang tidak utuh lagi ataupun keluarga yang kurang 
harmonis, karena orangtua meninggal dunia, perceraian, dan sering 
terjadinya pertengkaran dalam keluarga menyebabkan anak tidak 
sepenuhnya mendapatkan perhatian  dan  kasih  sayang  dari  
orangtuanya,  akibatnya anak tidak merasa aman serta tidak mampu 
bergaul dengan lingkungannya. 
c. Lingkungan sosial yang kurang mendukung terhadap tumbuh 
kembangnya anak seperti daerah kumuh (slum), daerah kurang sehat, 
dan lain-lainnya. Kondisi tersebut akan mempengaruhi pula 
perkembangan dan pertumbuhan anak secara wajar 
d. Kecacatan yang dimiliki oleh anak itu sendiri, sehingga dengan 
kondisi kecacatan tersebut anak tidak bisa berkembang dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan secara wajar. 
 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat ditegaskan bahwa penyebab 
keterlantaran anak disebabkan oleh faktor kemiskinan keluarga, keluarga yang 
kurang harmonis (perceraian, pertengkaran, orang tua meninggal sehingga anak 
kurang mendapatkan kasih sayang), keluarga yang sudah tidak utuh lagi, perilaku 
anak yang cenderung menyimpang, lingkungan sosial yang kurang mendukung 
(lingkungan kejahatan, kumuh dan kurang sehat). 
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B. Kajian Tentang Bimbingan 
1. Pengertian Bimbingan 
Menurut Arifin, (1994: 1) Bimbingan secara etimologi adalah 
menunjukkan, memberi jalan, atau menuntun orang lain kearah tujuan yang 
bermanfaat bagi kehidupannya dimasa kini dan masa mendatang. Istilah 
bimbingan mempunyai terjemahan dari kata bahasa Inggris guidance yang berasal 
dari kata kerja to guide yang berarti menunjukkan.  Sedangkan menurut Jones, 
Staffire dan Stewart, dalam Prayitno (2004:24) bahwa Bimbingan adalah bantuan 
yang diberikan kepada individu dalam membuat pilihan-pilihan dan penyesuaian-
penyesuaian yang bijaksana. Bantuan itu berdasarkan atas prinsip-prinsip 
demokrasi yang merupakan tugas dan hak setiap individu untuk memilih jalan 
hidupnya sendiri sejauh tidak mencampuri hak orang lain. Kemampuan membuat 
pilihan seperti itu tidak diturunkan (diwarisi), tetapi harus dikembangkan”. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat ditegaskan, maka apabila merujuk 
kepada proses perkembangan individu yang dibimbing, maka bimbingan juga 
berarti proses bantuan atau pertolongan yang diberikan oleh pembimbing kepada 
terbimbing agar individu yang dibimbing mencapai perkembangan yang optimal. 
Apabila proses bimbingan berlangsung dalam sistem panti maka bimbingan bisa 
dikonsepsikan sebagai proses bantuan atau pertolongan yang diberikan oleh 
pendamping kepada anak asuh agar tercapai tingkat perkembangan yang optimal. 
Sedangkan menurut Crow dan Crow, dalam Prayitno dan Anti (1999:94) 
bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang, baik laki-laki maupun 
perempuan yang memiliki kepribadian yang memadai dan terlatih dengan baik 
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kepada individu-individu setiap usia untuk membantunya mengatur kegiatan 
hidupnya sendiri, membuat keputusan sendiri dan menanggung bebannya sendiri. 
Dari uraian di atas dapat ditegaskan bahwa bimbingan adalah suatu proses 
memberikan bantuan oleh laki-laki maupun perempuan yang sudah ahli kepada 
individu dalam rangka mencari jati diri dan mengembangkan kemampuannya 
untuk bertahan hidup di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 
2. Bentuk Pembinaan dan Bimbingan 
 
Bimbingan  dibagi menjadi lima bentuk atau tahapan kegiatannya. 
Menurut B2P3KS (1995: 23-24) menyatakan bahwa Tahap pembinaan dan 
bimbingan sosial yaitu bimbingan fisik, bimbingan mental psikologik, bimbingan 
moral keagamaan, bimbingan sosial dan pelatihan keterampilan usaha/kerja”. 
Bentuk bimbingan sendiri meliputi kegiatan yang dilakukan oleh individu, 
masyarakat atau lembaga terkait dalam kegiatan pelayanan yang diberikan. 
Lebih luas Depsos (2006: 15)  menguraikan tahapan pelayanan 
pelaksanaan dalam  rehabilitasi  sosial  adalah  bimbingan fisik,  bimbingan  
mental  spiritual, bimbingan  sosial,  bimbingan  kecerdasan  dan  keterampilan  
kerja,  bimbingan belajar kerja atau usaha, bimbingan kesiapan dan partisipasi 
keluarga, bimbingan kesiapan partisipasi masyarakat, penyaluran, pembinaan 
lanjut. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, maka dapat ditegaskan 
bahwa pelaksanaan pembinaan ataupun bimbingan dalam penelitian  ini 
meliputi: bimbingan fisik, bimbingan mental psikologis, bimbingan mental 
spiritual, bimbingan sosial, bimbingan kecerdasan atau pendidikan dan 
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keterampilan. Pelaksanaan pembinaan atapun bimbingan dapat berubah (lebih 
banyak atau lebih sedikit) disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan wilayah 
masing-masing panti. 
C. Kajian Tentang Rehabilitasi Sosial (RESOS)  
Rehabilitasi Sosial dapat diartikan sebagai kegiatan yang berupaya    
memulihkan dan mengembalikan kondisi fisik, mental dan sosialnya seperti 
meningkatkan kepercayaan diri sehingga dapat berinteraksi dalam lingkungan 
sosialnya. Menurut Sri Yuni Murti Widayanti (2008: 9) Rehabilitasi sosial yaitu 
Suatu rangkaian kegiatan profesional yang bertujuan memecahkan masalah, 
menumbuhkan, memulihkan, dan meningkatkan kondisi fisik, mental, dan 
sosial agar dapat menjalankan fungsi sosialnya secara wajar. Sebagaimana yang 
dinyatakan oleh Depsos (2006: 6), yaitu: 
“Pelayanan dan rehabilitasi sosial adalah segala upaya yang dimaksudkan 
untuk memulihkan kepercayaan diri, harga diri, kesadaran dan 
tanggungjawab sosial terhadap masa depan bagi dirinya, keluarga dan 
masyarakat sekitar sehingga memiliki kemauan untuk menghindarkan diri 
dari perbuatan yang melanggar hukum agama dan sosial budaya, serta 
memulihkan kemampuan melaksanakan fungsi sosialnya” 
 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat ditegaskan bahwa kegiatan 
pelayanan   dan   rehabilitasi   sosial   adalah   kegiatan   yang   bertujuan   untuk 
memberikan solusi dari masalah maupun meningkatkan kondisi baik fisik, 
mental maupun sosial sehingga dapat menjalankan fungsi sosialnya secara wajar 
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sedangkan Sasana Rehabilitasi Sosial adalah sebuah tempat atau sebuah kantor 
yang didalamnya terdapat rangkaian kegiatan pelayanan dan rehabilitasi sosial. 
D. Kajian Tentang Pembimbing 
Dalam proses bimbingan membutuhkan seorang pembimbing untuk 
melakukan kegiatan bimbingan. Pembimbing merupakan suatu aktivitas yang 
bermakna pembinaan, pengajaran, pengarahan yang lebih berkonotasi pada 
menguasai, mengendalikan dan mengontrol (Rokhmah, 2012 : 5). Maka orang 
yang didampingi bisa berkembang ataupun lebih mandiri setelah mendapatkan 
bimbingan oleh pembimbing. Menurut Totok S. Wirya Saputra (2006 : 57)  
pembimbing adalah  proses perjumpaan pertolongan antara pendamping dan 
orang yang didampingi. Pendampingan bisa dikatakan sebagai pertolongan yang 
dilakukan oleh pendamping kepada orang yang didampingi dan keduanya saling 
berinteraksi dan memunculkan ide ataupun solusi untuk mengatasi permasalahan.  
Pendampingan adalah proses pembimbingan atau pemberian kesempatan kepada 
masyarakat, khususnya masyarakat miskin yang dilakukan oleh para pendamping 
atau fasilitator melalui serangkaian aktivitas yang memungkinkan komunitas 
tersebut memiliki kemampuan dan kepercayaan diri dalam menghadapi 
permasalahan seputar kehidupannya (Albertina Nasri Lobo, 2008:3). 
Pengertian yang lainya menyebutkan bahwa pendampingan adalah usaha 
untuk mendampingi sesuatu atau seseorang untuk dapat saling bertumbuh 
(Primanto Nugroho, 2004 : 57). Pertumbuhan yang diharapkan baik sesuai 
dengan tujuan dari bimbingan entah itu dari pihak pembimbing atau dari orang 
yang di bimbing sama-sama bertumbuh. Pendamping sosial merupakan satu 
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strategi  yang  menentukan keberhasilan program pemberdayaan masyarakat. 
Sesuai dengan prinsip pekerja sosial, yakni membantu orang agar mampu 
membantu dirinya sendiri, pemberdayaan masyarakat sangat memperhatikan 
pentingnya partisipasi masyarakat  yang  kuat.  Dalam  konteks  ini,  peranan  
seorang  pekerja  sosial seringkali diwujudkan dalam kapasitasnya sebagai 
pembimbing, bukan sebagai penyembuh atau pemecah masalah (problem solver) 
secara langsung (Adi Fahrudin.2012:30). Masyarakat dibimbing untuk 
menganalisa permasalahan yang dihadapi, kemudian dibantu untuk menemukan 
solusi dari masalah yang dihadapi serta ditunjukan strategi dalam memanfaatkan 
suber daya yang dimiliki oleh masyarakat tersebut.  
Jadi dari beberapa pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa pembimbing 
adalah suatu kegiatan untuk membantu individu atau kelompok yang didampingi 
untuk memecahkan  masalah  yang  dihadapi  agar  dapat  hidup  mandiri  dan  
berperan dalam masyarakat. Pendamping hanya berperan memfasilitasi bersama-
sama individu atau kelompok dalam memecahkan masalah. Peran antara 
pendamping dengan yang didampingi adalah sederajat jadi dalam pelaksanaanya 
tidak ada istilah atasan maupun bawahan. 
Depsos (2007:4) mengemukakan bahwa pembimbing adalah Pekerja sosial 
yang dengan keahliannya atau pekerjaannya mendahulukan tugas-tugas 
pendampingan dimana yang bersangkutan bekerja sesuai dengan prinsip, metode 
dan pekerjaan sosial. 
Menurut Undang-Undang No.11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial 
yang menyatakan bahwa pekerja sosial profesional adalah seseorang yang bekerja 
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baik dilembaga pemerintah maupun swasta yang memiliki kompetensi dan profesi 
pekerjaan sosial dan kepedulian dalam pekerjaan yang diperoleh melalui 
pendidikan, pelatihan dan atau pengalaman praktek pekerjaan sosial untuk 
melaksanakan tugas-tugas pelayanan dan penanganan masalah sosial. 
Peran pekerja sosial sendiri tak kalah penting untuk melaksanakan tugas-
tugas pelayanan dan penanganan masalah sosial. Peranan pendamping yang 
dikemukakan Depsos (2007:15-16) sebagai berikut: 
a. Pembela (Advocator) 
         Pendamping melakukan pembelaan pada korban yang mendapatkan 
perlakuan tidak adil. Pendamping sebagai pembela pada dasarnya 
berfokus pada korban, mendampingi korban dalam proses hukum, 
mengembangkan peranan, tugas dan sistem yang berlaku. 
b. Penghubung (Mediator) 
Pendamping berperan sebagai penghubung klien dengan sistem                           
sumber yang ada baik formal maupun informal, dalam rangka   
merujuk dan sebagai tindak lanjut dari pelayanan yang diberikan 
c. Pemungkin (Enabler) 
Pendamping berperan dalam mengidentifikasi permasalahan korban 
kebutuhan dan menjajagi langkah-langkah menghadapi 
permasalahannya. 
d. Penjangkau (Outreacher) 
Pendamping  berperan  dalam  melakukan  penjangkauan  kepada 
kelompok-kelompok yang rentan terhadap kekerasan dan korban 
tindak kekerasan yang membutuhkan layanan perlindungan awal dan 
pemulihan psikososial. 
e. Pemberi motivasi (Motivator) 
Pendamping berperan dalam memberikan rangsangan dan dorongan 
semangat kepada klien untuk dapat bersikap   positif, pola pikir dan 
mengembangkan potensi sebagai upaya pemulihan. 
 
Menjadi  seorang  pendamping  harus  bisa  mendengarkan  suara  anak  
dan tidak boleh mendominasi pendampingan sehingga anak nyaman selama 
pendampingan  berlangsung.  Ada  6  kategori  kegiatan  yang  menjadi  tanggung 
jawab pendamping, yaitu: 
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1. Penjangkauan atau outreach kegiatan menjangkau anak terlantar di tempat 
biasa anak jalanan itu beraktifitas meliputi pemetaan dan pendampingan. 
2. Membangun kepercayaan atau trustbuilding. Membangun kepercayaan 
terhadap anak asuh dan orang tua anak asuh serta berusaha menjadi teman 
akrab dari mereka mulai dari berkunjung ketempat mereka kerja, bermain 
bersama, ngobrol dan berkunjung ke tempat tinggal mereka (home visit).        
Semua itu dilakukan pendamping supaya anak asuh dan orang tua anak 
asuh merasa nyaman dan pendamping tidak dicurigai keberadaanya 
sehingga pendamping dapat melakukan tugasnya dengan baik. 
3. Intervensi program. Pendamping  melakukan  kegiatan  yang  sesuai  dengan 
program yang dijalankan lembaga dan kegiatan-kegiatan itu meliputi: 
a. Mendampingi dalam proses belajar. 
b. Kunjungan ke sekolah. 
c. Membantu anak memperoleh fasilitas kesehatan. 
d. Mengajarkan anak tentang nilai-nilai dan norma-norma kebaikan. 
e. Memberikan konseling untuk membantu mengatasi masalah anak.. 
4. Meningkatkan partisipasi masyarakat. Pembimbing berusaha melibatkan 
masyarakat untuk membantu mengurangi anak terlantar dan masyarakat 
dalam hal ini luas meliputi masyarakat dimana anak terlantar itu tinggal, 
masyarakat dimana anak terlantar itu bekerja dan masyarakat sekitar Sasana. 
5. Advocacy. Pendamping membantu anak terlantar memperoleh hak-hak 
mereka seperti akte kelahiran, hak pendidikan dan kesehatan. 
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6. Administrasi  dan  pembuatan  laporan.  Meliputi  kegiatan  pendataan  anak 
jalanan dan orang tua anak jalanan yang bekerja di jalan, membuat laporan 
kegiatan, evalusi program sampai monitoring pendamping program di 
lapangan.(Laurike dan Adi, 2003 : 9-12). 
Dari pengertian pembimbing di atas maka dapat ditegaskan bahwa pekerja 
sosial adalah suatu profesi untuk meningkatkan keberfungsian bimbingan pada 
anak asuh para pendamping yang didasari oleh tiga komponen dasar yaitu 
kerangka pengetahuan (knowledge), kerangka keahlian (skills), dan kerangka nilai 
(value). 
E. Kajian Tentang Life Skills 
1. Pengertian Life Skills (Pendidikan Kecakapan Hidup) 
Pelayanan kepada anak dilakukan melalui pelayanan kesejahteraan yang 
berpusat pada hak-hak anak seperti hak untuk tumbuh dan berkembang, hak 
perlindungan dan partisipasi serta diperhatikan dalam segi kesehatan, pendidikan 
hingga kepentingan psikis dan juga sosial anak,  itu semua guna untuk kebaikan 
dan kepentingan anak. Pelayanan untuk keluarga anak jalanan dilakukan melalui 
pemberdayaan bertujuan agar orang tua atau keluarga dapat memenuhi 
kebutuhan anak. 
Salah  satu  fokus  analisis  dalam  konsep  kecakapan  hidup  (life  skill) 
adalah pengembangan kurikulum yang menekankan pada kecakapan hidup. 
Kecakapan hidup (life skill) ini pada dasarnya membantu peserta didik 
mengembangkan kemampuan  belajar.   Menurut Anwar (2012:20) konsep life 
skills yaitu Konsep life skills merupakan salah satu fokus analisis dalam 
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pengembangan kurikulum pendidikan yang menekankan pada kecakapan hidup 
atau bekerja. Life skills memiliki makna yang lebih luas dari employability skills 
dan vocational skills. Keduanya merupakan bagian dari program life skills. Life 
skills dapat dinyatakan sebagai kecakapan untuk hidup. Istilah hidup, tidak 
semata-mata memiliki kemampuan tertentu saja, namun ia harus memiliki 
kemampuan dasar pendukungnya secara fungsional seperti membaca, menulis, 
menghitung, merumuskan, dan memecahkan masalah, mengelola sumber daya, 
bekerja dalam tim, terus belajar di tempat kerja, mempergunakan teknologi.  
Pengertian lain menurut  Anwar (2006:21)  menyatakan  bahwa  
Pendidikan Kecakapan Hidup (life skill) adalah Kemampuan berkomunikasi 
secara aktif, kemampuan mengembangkan kerjasama, melaksanakan peranan 
sebagai warga negara yang bertanggung jawab, memiliki kesiapan serta 
kecakapan untuk bekerja , dan memiliki karakter dan juga etika untuk terjun ke 
dalam dunia kerja. 
Kecakapan Hidup (life skill) menurut Sudjana (2004 : 14) Pendidikan 
kecakapan hidup (life skill) merupakan pendidikan yang di dalamnya terdapat 
unsur kecakapan personal, kecakapan sosial, kecakapan vokasional dan juga 
kecakapan intelektual yang diberikan kepada peserta didik   atau warga belajar 
dengan maksud agar warga belajar dapat hidup mandiri atau bekerja. 
Departemen  Pendidikan  Nasional  membagi  life  skills (kecakapan 
hidup) menjadi empat jenis yaitu: 
1. Kecakapan personal (personal skills) yang mencakup kecakapan 
mengenal diri (self awareness) dan kecakapan berpikir rasional 
(social skills); 
2. Kecakapan sosial (social skills); 
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3. Kecakapan akademik (academic skills); 
4. Kecakapan vokasional (vocational skills) 
 
Dari berbagai pengertian di atas dapat ditegaskan pendidikan kecakapan 
hidup (life skills) adalah suatu upaya yang dilakukan untuk mengarahkan peserta 
didik memiliki bekal untuk hidup mandiri atau berwirausaha melalui pendidikan 
yang berisi ketrampilan dan pengetahuan guna peserta didik atau warga belajar 
dapat mencapai hidup yang lebih baik. Kecakapan hidup merupakan kecakapan 
guna berani menghadapi masalah-masalah hidup dan kehidupan dengan wajar 
tanpa merasa cemas ataupun tertekan lalu secara kreatif dan produktif mencari 
atau menemukan solusi untuk menyelesaikan atau mengatasi permasalahan 
hidupnya dan dapat mewujudkan kehidupan yang sejahtera. 
2. Model-Model Life Skills (Kecakapan Hidup) 
Suatu model kecakapan hidup meliputi 4-H. 4-H ini meliputi Head, 
Hand, Heart dan Health. Model kecakapan hidup yang pertama kali 
dikembangkan oleh Universitas Ohio ini pada dasarnya dikembangkan atas dasar 
pemahaman manusia guna mengatasi permasalahan hidupnya. Di bawah ini 
pendeskripsian lebih lanjut mengenai 4-H :  
1. Head (Otak) 
Terdapat point penalaran pengetahuan dan juga kreativitas. Dimana di 
dalam berfikir akan melahirkan gagasan, membuat keputusan dan juga mencari 
penjelasan. Mampu melakukan pengolahan atau berfikir bagaimana melakukan 
pemanfaatan Sumber Daya untuk mencapai tujuan. 
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2. Heart (Hati) 
Bagaimana cara membangun komunikasi yang menguntungkan semua 
pihak. Memiliki kebaikan dan afeksi terhadap orang lain. 
3. Hand (Tangan) 
Melakukan action dengan bekerja agar dapat menghasilkan pendapatan. 
4. Helath (Sehat) 
Melakukan gaya hidup sehat dan juga melakukan aktualisasi diri. 
Pemahaman mengenai 4-H tersebut adalah bahwasannya kecakapan hidup 
perlu dibentuk dan dikembangkan melalui proses pendidikan yang disebut 
dengan pendidikan kecakapan hidup, dimana pendidikan kecakapan hidup 
merupakan upaya untuk   meningkatkan keterampilan, pengetahuan, sikap dan 
kemampuan yang memungkinkan warga belajar untuk dapat hidup mandiri. 
Menurut Ditjen Diklusepa (2003: 6) di dalam pendidikan  kecakapan 
hidup, terdapat empat  pilar prinsip pendidikan,  kelima pilar prinsip pendidikan 
tersebut adalah: 
1. Learning to know (Tujuan belajar adalah untuk memperoleh pengetahuan). 
2. Learning to do (Yakni belajar untuk melakukan pekerjaan) 
3. Learning to be (Belajar agar menjadi yang berguna) 
4. Learning to live together (Belajar untuk dapat hidup bersama orang lain). 
Menurut Anwar (2006 : 21) Departemen Pendidikan Nasional Kecakapan 
hidup dapat dibagi menjadi dua, yaitu : 
a. Generic life skill ( Kecakapan hidup generik ) 
b. Specific life skill ( Kecakapan hidup spesifik ) 
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Masing-masing jenis kecakapan itu dapat dibagi menjadi sub kecakapan. 
Kecakapan hidup generik terdiri atas kecakapan personal (personal skill), 
dan kecakapan sosial (social skill). Kecakapan hidup spesifik adalah kecakapan 
untuk menghadapi pekerjaan atau keadaan tertentu. Kecakapan ini terdiri dari 
kecakapan akademik (academic skill) atau kecakapan intelektual, dan kecakapan 
vokasional (vocational skill). 
Menurut konsep di atas maka, dapat ditegaskan bahwa kecakapan hidup 
adalah kemampuan dan keberanian untuk menghadapi problema kehidupan, 
kemudian secara proaktif dan kreatif mencari dan menemukan solusi untuk 
mengatasinya. 
3. Ciri-Ciri Pembelajaran Life Skills/Kecakapan Hidup 
Pendidikan life skills hendaknya pendidikan yang nantinya benar-benar 
dapat digunakan oleh peserta didik untuk berwirausaha atau untuk bekal hidup 
mandiri dan tentunya sebelum melaksanakan program pendidikan life skills 
ini harus memerhatikan need assesment. Adapun ciri-ciri Pendidikan life skills 
Menurut Depdiknas,2003 dalam Anwar  ( 2006 : 21 ) adalah: 
1. Terjadi proses identifikasi kebutuhan belajar. 
2. Terjadi proses penyadaran untuk belajar bersama. 
3. Terjadi keselarasan kegiatan belajar untuk mengembangkan diri, belajar, 
usaha mandiri, usaha bersama. 
4. Terjadi proses penguasaan kecakapan personal, sosial, vokasional, akademik, 
manajerial, kewirausahaan. 
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5. Terjadi proses pemberian pengalaman dalam melakukan pekerjaan dengan 
bena, menghasilkan produk bermutu. 
6. Terjadi proses interaksi saling belajar dari ahli. 
7. Terjadi proses penilaian kompetensi. 
8. Terjadi pendampingan teknis untuk bekerja atau membentuk usaha bersama.  
Pada hakekatnya pendidikan kecakapan hidup ini membantu dan 
membekali peserta didik dalam pengembangan kemampuan belajar, menyadari 
dan  mensyukuri  potensi  diri, berani menghadapi problema  kehidupan, serta 
mampu memecahkan persoalan secara kreatif. Pendidikan kecakapan hidup bukan 
mata pelajaran baru, akan tetapi sebagai alat dan bukan sebagai tujuan. Penerapan 
konsep pendidikan kecakapan hidup terkait dengan kondisi peserta didik dan 
lingkungannya seperti substansi yang dipelajari, karakter peserta didik, kondisi 
sekolah dan lingkungannya. 
Dari pendapat di atas dapat ditegaskan ciri-ciri pembelajaran life skills 
adalah seharusnya disesuaikan dengan apa yang dibutuhkan oleh peserta didik 
dan melalui pembelajaran life skills peserta didik dapat merubah dirinya menjadi 
lebih baik baik melalui usaha mandiri, bersama, atau segala sesuatu hasil dari 
proses pengembangan  diri.  Di  dalam  proses  pembelajaran  life  skills  ini  juga  
terdapat proses bertukar pikiran, interaksi, pencarian solusi untuk masalah yang 
sedang dialami peserta didik. 
4. Tujuan Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills) 
Pendidikan life skills bertujuan untuk mengembangkan potensi yang 
dimiliki oleh  manusia, diharapkan  setelah  mengikuti  program  pendidikan  life 
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skills  akan  mampu  menghadapi  persoalan  guna  memperoleh  kehidupan  yang 
layak. Menurut Anwar (2006: 43) Tujuan Pendidikan life skills adalah (1) 
mengaktualisasikan potensi peserta didik sehingga dapat digunakan untuk 
memecahkan   problema   yang   dihadapi, (2)  memberikan  kesempatan   kepada 
sekolah  untuk  mengembangkan  pembelajaran  yang  fleksibel,  sesuai  dengan 
prinsip pendidikan berbasis luas, dan  (3) mengoptimalkan pemanfaatan sumber 
daya di lingkungan sekolah dengan memberi peluang pemanfaatan sumber 
daya yang ada di masyarakat, sesuai dengan prinsip manajeman berbasis sekolah. 
life skills dilaksanakan untuk masyarakat yang memerlukan pelayanan  
pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah dan untuk melengkapi 
pendidikan nonformal dalam rangka meningkatkan kesejahteraan warga 
belajar khususnya dan masyarakat umum. 
Menurut Ditjen Diklusepa dalam Khotimah Suci (2014: 17)  
 
“Pendidikan Kecakapan Hidup (life skills) memiliki tujuan, yaitu 
Pendidikan (life skills) yang diselenggarakan melalui jalur pendidikan 
luar sekolah bertujuan untuk  meningkatkan  keterampilan,  pengetahuan 
dan sikap warga belajar di bidang pekerjaan/usaha  tertentu sesuai 
dengan bakat dan minatnya sehingga mereka memiliki bekal 
kemampuan untuk bekerja atau berusaha mandiri yang dapat 
meningkatkan kualitas hidupnya.   Menurut Anwar (2006: 43) Tujuan 
Pendidikan life skills adalah (1) mengaktualisasikan potensi peserta 
didik sehingga dapat digunakan untuk memecahkan problema yang 
dihadapi, (2) memberikan kesempatan kepada sekolah untuk 
mengembangkan pembelajaran yang fleksibel, sesuai dengan prinsip 
pendidikan berbasis luas, dan (3) mengoptimalkan pemanfaatan sumber 
daya di lingkungan sekolah dengan memberi peluang pemanfaatan 
sumber daya”. 
 
Dari beberapa pendapat di atas maka,  dapat ditegasa kan tujuan life skills 
adalah sebuah proses pembelajaran  yang mengarahkan, membekali peserta 
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didik agar dapat mendapatkan solusi untuk permasalahannya serta membekali 
peserta didik agar dapat hidup mandiri , mendapati hidup yang lebih baik dan 
menjadikan hidupnya menjadi berkualitas. 
F. Penyelenggaraan Program 
1. Tahap Perencanaan Program 
Dalam perencanaan ada sebuah proses, proses disebut sistematis 
dikarenakan dalam pelaksanaannya menggunakan prinsip- prinsip tertentu. 
Menurut Waterson dalam Sudjana (2000:61) mengemukakan bahwa hakekatnya 
perencanaan merupakan usaha sadar, terorganisasi, dan terus menerus dilakukan 
untuk memilih alternatif yang terbaik dari sejumlah alternatif tindakan guna 
mencapai tujuan. Perencanaan bukan kegiatan tersendiri melainkan merupakan 
suatu bagian dari proses pengambilan keputusan yang kompleks. 
Sudjana (2000:61) mengemukakan bahwa:   
 
“Perencanaan ialah proses yang sistematis didalam pengambilan keputusan, 
dimana hal tersebut mengenai tindakan yang akan dilakukan. Prinsip-
prinsip tersebut mencakup tentang proses pengambilan keputusan, 
penggunaan pengetahuan dan teknik secara ilmiah, serta tindakan atau 
kegiatan yang terorganisasi”. 
 
Dapat disimpulkan bahwa keputusan yang diambil di dalam perencanaan 
berkaitan dengan rangkaian tindakan atau kegiatan yang akan dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan di masa yang akan datang. Rangkaian kegiatan dilakukan 
dengan alasan untuk mewujudkan kemajuan atau keberhasilan sesuai dengan 
yang diinginkan dan juga agar tidak terjadi hal yang tidak diharapkan. 
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Terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan oleh pendidik mengenai 
persiapan, hal yang perlu dilakukan dalam mempersiapkan segala hal yang 
dilakukan oleh pendidik ialah : 
1. Menentukan kelompok sasaran. 
Langkah ini penting karena kegiatan ini akan lebih terarah dan mengena 
pada peserta didik. Secara umum yang dimaksud dengan sasaran adalah semua 
pihak yang terkait dengan program. 
2. Mengidentifikasi kelompok sasaran. 
Mengidentifikasi adalah kegiatan mencari, menemukan, dan mencatat data 
tentang sasaran peserta didik, kemudian data tersebut diolah menjadi informasi. 
3. Mempelajari data tentang kelompok sasaran 
Berdasarkan data yang telah diidentifikasi tersebut, akan diperoleh berbagai 
informasi tentang kebutuhan dan masalah yang perlu di atasi serta mengkaji 
sumber-sumber dan peluang yang tersedia, serta kendala yang mungkin ditemui. 
Upaya ini diakhiri dengan mencari alternatif kegiatan untuk memenuhi kebutuhan 
atau memecahkan masalah. 
4. Menentukan prioritas kebutuhan dan masalah 
Dalam menentukan prioritas kebutuhan yang harus dipenuhi dan/atau 
masalah  yang harus dipecahkan, pendidik dapat melakukan musyawarah 
dengan kelompok sasaran, tokoh masyarakat dan/atau pihak-pihak lainnya yang 
terkait. 
5. Menetapkan topik dan tujuan motivasi 
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Kegiatan ini dapat dilakukan oleh pendidik sesudah prioritas kebutuhan 
dan/atau masalah ditentukan. 
6. Menyusun materi 
         Materi harus sesuai dengan tujuan. Materi disusun secara sistimatis atau 
berurut, dimulai dari bahan yang mudah menuju ke bahan yang lebih sulit atau 
dari materi  yang konkrit ke arah  materi  yang abstrak. Materi berdasarkan 
sumber-sumber yang relevan seperti buku, pengalaman sendiri, dan narasumber.  
7. Memilih dan menentukan metode 
 Di dalam memilih dan menentukan metode perlu dipertimbangkan 
karakteristik, sasaran, situasi, dan juga fasilitas yang tersedia  
8. Menyiapkan daftar sasaran 
Daftar sasaran perlu dipersiapkan guna untuk mengetahui kehadiran, 
catatan-catatan khusus mengenai peserta didik dan informasi guna kegiatan tindak 
lanjut. 
9. Menentukan waktu dan tempat 
Penentuan waktu dan tempat perlu dilakukan melalui musyawarah antara 
pendidik sasaran. Musyawarah ini penting untuk mengetahui keterlibatan mereka   
sesuai dengan kesediaan, kesanggupan, dan aspirasi mereka sehingga  diharapkan  
dapat  meningkatkan  rasa  tanggung  jawab  terhadap keberhasilan program. 
Sudjana (2000:218-220). 
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2. Tahap Pelaksanaan Program 
Beberapa langkah yang perlu dilakukan di dalam tahap pelaksanaan 
program ialah : 
1.   Melakukan konsultasi kepada masyarakat 
Melakukan konsultasi kepada masyarakat agar bisa memperoleh masukan   
antara   lain   mengenai   kondisi   masyarakat,   saran-saran   atau mungkin juga 
bantuan dari pemuka masyarakat untuk pelaksanaan program. 
2.     Berkomunikasi dengan sasaran 
Dalam berkomunikasi menggunakan materi, metode dan tekhnik serta 
waktu dan tempat sebagaimana telah diuraikan dalam tahapam persiapan. 
3.      Menjelaskan manfaat 
Penjelasan disampaikan dengan menarik perhatian, menggugah hati, 
membangkitkan keinginan, meyakinkan, dan melaksanakan pesan dalam upaya 
memenuhi kebutuhan dan memecahkan masalah yang dihadapi dalam 
pelaksanaan program. 
4. Mencatat sasaran dan peristiwa 
Adanya daftar yang telah dipersiapkan mengenai sasaran atau peserta 
didik, hal tersebut digunakan untuk mencatat kejadian-kejadian yang dianggap 
penting sewaktu berlangsungnya program. Sudjana (2000:221). 
3. Tahap Evaluasi 
Evaluasi dilakukan dengan kegiatan pengumpulan, pengolahan, dan 
penyajian  data  atau  informasi  untuk  digunakan  sebagai  masukan  dalam 
pengambilan keputusan. Berikut merupakan langkah-langkah yang dilakukan 
dalam evaluasi : 
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1.    Menetapkan tujuan 
Bertujuan untuk mengetahui tercapainya tujuan, proses, dampat, dan/atau 
faktor-faktor pendukung. 
2.      Menyusun instrumen penilaian 
Instrumen terdiri atas pedoman wawancara, pedoman observasi, dan/atau 
angket yang digunakan untuk menghimpun data/informasi dari berbagai pihak 
yang terkait. 
3.     Mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data 
Data dan informasi yang telah terkumpul kemudian diolah dengan 
tekhnik yang cocok, dan kemudian disajikan baik secara tertulis maupun secara 
visual. 
4.     Penggunaan hasil penillaian 
Data atau informasi yang telah disajikan digunakan sebagai masukan 
dalam proses pengambilan keputusan. Produk pengambilan keputusan itu bisa 
upaya penghentian atau tindak lanjutnya seperti perluasan, modifikasi, atau 
peningkatan motivasi. Sudjana (2000:221-222). 
G.    Kajian Tentang Faktor Pendukung dan Penghambat 
Menurut Wiktionary faktor pendukung adalah hal atau kondisi yang dapat 
mendorong atau menumbuhkan suatu kegiatan, usaha, atau produksi. Faktor 
pendukung memberikan hal positif untuk mensukseskan suatu kegiatan. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:385) hambatan adalah halangan atau 
rintangan. Hambatan memiliki arti yang sangat penting dalam setiap 
melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan. Suatu  tugas atau pekerjaan  tidak akan 
terlaksana apabila ada suatu hambatan yang mengganggu pekerjaan tersebut. 
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Hambatan merupakan keadaan yang dapat menyebabkan pelaksanaan terganggu 
dan tidak terlaksana dengan baik. Setiap manusia selalu mempunyai hambatan 
dalam kehidupan sehari-hari, baik dari sisi manusia itu sendiri ataupun dari luar 
manusia. 
Hambatan cenderung bersifat negatif, yaitu memperlambat laju suatu hal 
yang dikerjakan oleh seseorang. Dalam melakukan kegiatan seringkali ada 
beberapa hal yang menjadi penghambat tercapianya tujuan, baik itu hambatan 
dalam pelaksanaan program maupun dalam hal pengembangannya. Hal itu 
merupakan rangkaian hambatan yang dialami seseorang dalam belajar. Menurut 
Rochman Natawijaya dalam Sutriyanto (2009: 7), hambatan belajar adalah suatu 
hal atau peristiwa yang ikut menyebabkan suatu keadaan yang menghambat 
dalam mengaplikasikannya pada saat proses pembelajaran berlangsung.  
Dalam setiap kegiatan tentu akan di pengaruhi berbagai faktor, baik yang 
mendukung kegiatan atau bahkan menghambat kegiatan itu sendiri. Faktor 
pendukung dan penghambat tersebut dapat muncul dari dalam/internal maupun 
dariluar/eksternal(http://journal.uncp.ac.id/index.php/Pedagogy/article/view/363/323). 
Faktor internal berasal dari dalam. Faktor internal dapat berasal dari dalam 
diri peserta pelatihan baik kondisi jasmani maupun rohani. Sedangkan faktor 
eksternal berasal dari luar yang dapat berupa kondisi lingkungan maupun 
instrumental (fasilitas/media). Kedua faktor tersebut dapat mendukung atau 
bahkan menghambat jalanya suatu kegiatan. 
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H. Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nindita Nur Manik  (2013) yang berjudul                     
“Pelaksanaan Pembinaan Anak Terlantar di Balai Rehabilitasi Sosial “Wiloso 
Muda Mudi” Purworejo”. Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan 
pendampingan yang meliputi bimbingan mental, jasmani, rohani, dan 
keterampilan berjalan dengan baik dan didukung oleh komponen pembinaan 
yang terdiri dari materi, metode, sarana dan prasarana sehingga dapat menunjang 
tujuan dari proses pembinaan tersebut. Selain itu peran pendamping yang 
dibedakan menjadi 3 yaitu pemungkin (enabler), pemberi motivasi (motivator) 
dan penjangkau (outreacher) sangat diperlukan untuk meningkatkan kesadaran 
pentingnya belajar untuk anak-anak. Dalam pelaksanaan pembinaan juga terdapat 
faktor penghambat diantaranya, anak yang kurang bisa terkondisikan serta 
kendala waktu pelaksanaan, selain itu anak-anak juga cenderung menujukan 
sikap kurang disiplin. Sedangkan faktor pendukung pelaksanaan pembinaan 
diantaranya terjalin kerjasama yang baik antara pendamping dengan pihak luar 
terkait pelaksanaan pembinaan, adanya dukungan dari Dinas Sosial Jawa Tengah 
dan tersedianya sarana dan prasarana penunjang pembinaan. Penelitian yang 
dilakukan sudah cukup menggambarkan pelaksanaan pembinaan hingga faktor 
penghambat dan pendukung pelaksanaan pembinaan terhadap anak terlantar. 
Selain itu lokasi yang akan diteliti oleh peneliti juga berbeda yaitu di Sasana 
Rehabilitasi Sosial “Wiloso Muda-Mudi” Purworejo.  
Penelitian dinilai relevan dengan penelitian ini, karena sama-sama  
mengkaji tentang bimbingan anak terlantar sehingga memberikan sumbangan 
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terhadap skripsi saya untuk  dapat memahami lebih jauh bagaimana bimbingan 
yang diberikan terhadap anak terlantar , namun fokus penelitian berbeda, baik 
dari segi setting lokasi maupun pokok permasalahannya. lokasi yang akan diteliti 
oleh peneliti juga berbeda yaitu di Sasana Rehabilitasi Sosial “Wiloso Muda-
Mudi” Purworejo.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ruli Utami (2011) yang berjudul 
“Pendampingan Anak Jalanan Melalui Program Pendidikan Kecakapan Hidup 
(Life Skill) di Rumah Singgah Hafara Kasihan Bantul Yogyakarta”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Penyelenggaraan pendampingan pendidikan 
kecakapan hidup (life skills) bagi anak jalanan di Rumah Singgah Hafara, 
2)Manfaat pelaksanaan pendampingan pendidikan kecakapan hidup (life skills) di 
Rumah Singgah Hafara, 3) Faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan pendampingan pendidikan kecakapan hidup (life skills) di Rumah 
Singgah Hafara. 
Penelitian dinilai relevan dengan penelitian ini karena sama-sama mengkaji 
suatu fenomena atau kondisi dari pelaksanaan, kegiatan dan program kecakapan 
hidup (life skills) sehingga memberikan sumbangan terhadap skripsi saya untuk 
lebih memahami bagaimana tahahap-tahapan bimbingan terhadap anak jalanan. 
Namun berbeda dengan penelitian saya yang mengungkap pelaksanaan 
bimbingan untuk meningkatkan kecakapan hidup (life skills) di Sasana Pelayanan 
Sosial, penelitian ini menjelaskan pendidikan kecakapan hidup (life skills) di 
Rumah Singgah. 
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H. Kerangka Berpikir 
Kajian tentang bimbingan, anak terlantar dan pendamping selanjutnya yang 
akan digunakan dalam penyusunan kerangka berpikir. Kerangka berfikir 
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting 
(Sugiyono, 2013: 91). Kerangka berfikir akan mempermudah peneliti dalam 
melakukan penelitian di lapangan. Kerangka berfikir dapat menjadi acuan 
langkah-langkah dalam penelitian. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                           
                                                                  
                      
Gambar. 1 Kerangka Berpikir 
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I. Pertanyaan Penelitian 
Dilihat dari kerangka berpikir di atas, maka dapat diajukan pertanyaan 
penelitian yang diharapkan mampu menjawab permasalahan yang hendak diteliti : 
1. Bagaimana bentuk dan model bimbingan anak terlantar guna meningkatkan 
life skills di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” 
Magelang? 
a. Tahapan-tahapan apa saja dalam pelaksanaan bimbingan anak terlantar guna 
meningkatkan life skills di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra 
Putri” Magelang? 
b. Bimbingan apa saja yang diberikan guna meningkatkan life skills di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang? 
c. Hasil bimbingan anak terlantar dalam peningkatan life skills di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang? 
2. Bagaimana peran pembimbing dalam pelaksanaan bimbingan anak terlantar 
guna meningkatkan life skills di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda 
Putra Putri” Magelang? 
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan bimbingan 
anak terlantar guna meningkatkan life skills di Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang? 
a. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan bimbingan 
anak terlantar guna meningkatkan life skills di Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang? 
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b.  Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan bimbingan 
anak terlantar guna meningkatkan life skills di Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode penelitian 
yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono 
(2012:15), metode penelitiankualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti kondisi 
obyek yang alamiah, dimana seorang peneliti adalah sebagai instrumen kunci. 
Seperti yang diungkapkan oleh Lexy J. Moleong (2012: 6) bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan baik secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. 
Nurul Zuriah (2007: 47) mengungkapkan bahwa pendekatan deskriptif 
adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, 
atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi 
maupun daerah tertentu. Dalam penelitian deskriptif tidak bermaksud untuk 
menguji hipotesis, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu 
variabel,   gejala,   atau   keadaan.   Michael   Pattom   (Wirawan,   2011:   154) 
berpendapat bahwa pendekatan deskriptif kualitatif adalah pendekatan dengan 
cara memandang objek penelitian sebagai suatu sistem, artinya objek kajian 
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dilihat sebagai satuan yang terdiri dari unsur yang saling terkait dan 
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada. 
Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian 
yang memahami dan mendalami suatu fenomena atau kondisi di suatu 
lingkungan dalam hal ini Sasana yang terjadi secara alami pada subyek penelitian 
yang selanjutnya dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Penggunaan 
pendekatan kualitatif deskriptif karena dalam penelitian ini menyajikan, 
melukiskan atau menggambarkan data secara  deskriptif  tentang  pelaksanaan 
bimbingan anak terlantar guna meningkatkan life skills di Sasana Pelayanan 
Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang. 
B. Setting Penelitian 
Setting Penelitian di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” 
Magelang dengan alamat Jl. Alibasah Sentot No.940, Magelang, Magelang 
Tengah, Kota Magelang, Jawa Tengah 56117. Waktu penelitian pada bulan 30 
Maret 2017 – 31 Mei 2017 dengan pertimbangan bahwa Sasana Pelayanan Sosial 
Anak tersebut memberikan pelayanan pembinaan anak terlantar sesuai dengan 
bidang garapan Pendidikan Luar Sekolah. Adapun proses kegiatan penelitian 
dapat dirinci sebagai berikut:  
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Tabel 2. Proses Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 
No. Kegiatan Waktu Pelaksanaan 
1. Observasi dan Pengamatan Lapangan November 2016 
2. Tahap Penyusunan Proposal November - Februari 2017 
3. Tahap Perizinan Maret 2017 
4. Tahap Pengumpulan Data 30 Maret 2017 - 31 Mei 2017 
5. Tahap Analisis Data April 2017 – Mei 2017 
6. Penyusunan Laporan Mei 2017 
 
C. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Pengambilan data atau subyek dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive dengan cara melakukan penentuan sumber data dengan memilih 
orang yang akan diwawancarai menggunakan pertimbangan tertentu 
(Sugioyono, 2012:300). Menurut Lincoln dan Guba (dalam Sugiyono, 2012: 
301) ciri-ciri khusus sampel purposive yaitu emergent sampling 
design/sementara, serial selection of sample of units/menggelinding seperti bola 
salju (snow ball), continous adjustment or focusing of the sample/disesuaikan 
dengan kebutuhan, selection of the point of redudancy/dipilih sampai jenuh. 
Sumber informasi utama atau key informan dalam penelitian ini adalah 
informan yang dipilih secara purposive dengan pertimbangan memiliki cukup 
informasi dan mengetahui tentang kegiatan pelaksanaan bimbingan anak 
terlantar guna meningkatkan life skills di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Kumuda Putra Putri” Magelang yang terlibat langsung.  
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       Subyek penelitian yang menjadi key informan atau informasi utama yaitu 
instruktur/pendamping/pembimbing yang bekerja sama dengan Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang. Beberapa kriteria 
dalam penentuan instruktur/pendamping/ pembimbing yaitu sebagai berikut: 
1. Instruktur yang masih aktif 
2. Sesuai dengan bidangnya dalam melakukan bimbingan 
3. Latar belakang pendidikan Minimal SMA/sederajat 
Penentuan instruktur sebagai key informan secara rinci  
Tabel 3. Sumber Data Penelitian (Key Informan) 
No. Nama Status Jabatan Keterlibatan 
dalam 
bimbingan 
Pendidikan 
Terakhir 
1. MP Aktif Instruktur 
Tetap 
6 Tahun S1 
2. T Aktif Instruktur 
Tetap 
4 Tahun S1 
3. AU Aktif Instruktur 
Tetap 
4 Tahun S1 
 
Selain key informan subyek penelitian yang menjadi informan dalam 
penelitian ini adalah pengelola Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra 
Putri” Magelang. Selanjutnya, informan merupakan anak asuh/penerima 
manfaat di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Puti” Magelang. 
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Tim pengelola Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Puti” 
Magelang sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Sumber Data Penelitian informan 
No  Nama  Jabatan  Status  Pendidikan 
Terakhir 
1 E Kepala Sasana 
Pelayanan Sosial Anak 
“Kumuda Putra Putri” 
Magelang 
Aktif S1 
2 B Kepala Tata Usaha 
Sasana Pelayanan 
Sosial Anak “Kumuda 
Putra Putri” Magelang 
Aktif S1 
3 S Pengelola Bimbingan 
Sasana Pelayanan 
Sosial Anak “Kumuda 
Putra Putri” Magelang 
Aktif S1 
4 W Pengelola Bimbingan 
Sasana Pelayanan 
Sosial Anak “Kumuda 
Putra Putri” Magelang 
Aktif SMK 
 
Penentuan peserta didik/penerima manfaat sebagai informan secara rinci 
dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 5. Sumber Data Penelitian informan anak asuh/penerima manfaat 
No. Nama Asal Jenis 
Kelamin 
Kemampuan 
Berkomunikasi 
Memenuhi 
Kriteria 
1. AF Magelang Laki-Laki Mampu Memenuhi 
2. DK Temanggung Laki-Laki Mampu Memenuhi 
3. RS Magelang Perempuan Mampu Memenuhi 
4. MS Magelang Laki-Laki Mampu Memenuhi 
5. ID Wonosobo Perempuan Mampu Memenuhi 
6. WW Magelang Perempuan Mampu Memenuhi 
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2. Obyek Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi 
oleh Spradley dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang terdiri atas 
tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang 
berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial  tersebut, dapat dinyatakan  
sebagai obyek penelitian. Pada situasi sosial atau obyek penelitian ini peneliti 
dapat mengamati secara mendalam aktivitas (activity) orang-orang (actors) 
yang ada pada tempat (place) tertentu (Sugiyono, 2013: 297-298). 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat diketahui objek penelitian 
ini adalah Pelaksanaan bimbingan anak terlantar guna meningkatkan life skills di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang. 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif yang berperan sebagai instrumen 
penelitiannya adalah peneliti itu sendiri. Peneliti akan turun ke lapangan sendiri, 
baik pada grand tour question, tahap focused and selection, melakukan 
pengumpulan data, analisis, dan membuat kesimpulan (Sugiyono, 2012: 307). 
Dalam penelitian kualititaif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting 
(kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih 
banyak pada observasi  berperan serta  (participan  observation),  wawancara  
mendalam  (in depth interview), dan dokumentasi (Sugiyono, 2012: 309) untuk 
mendapatkan data mengenai Pelaksanaan bimbingan anak terlantar guna 
meningkatkan life skills di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” 
Magelang. 
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1. Observasi 
Di dalam observasi ini peneliti menggunakan tahap Observasi 
Nonpartisipan Terstruktur. Dimana Observasi Nonpasrtisipan menurut Sugiyono 
(2010 : 204), peneliti tidak terlibat langsung di dalam aktivitas orang-orang yang 
diamati, peneliti hanya sebagai pengamat independen. Sedangkan observasi 
terstuktur  merupakan  observasi  yang  dirancang  secara  sistematis,  tentang  apa 
yang ingin diamati baik itu mengenai tempat dan waktu. 
Aspek yang akan diobservasi adalah lokasi tempat penelitian, kondisi anak 
terlantar yang  mengikuti  program Life Skills/ Pendidikan  Kecakapan  Hidup . 
Peneliti   mwngumpulkan   informasi   apa   saja   yang   dibutuhkan   berdasarkan 
pedoman observasi. Observasi dilakukan  di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Kumuda Putra Putri” Magelang. 
Tabel 6. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
No. Komponen Indikator  Nomor 
Butir 
Jumlah 
Butir 
1. Jenis Bimbingan 
yang di 
selenggarakan 
Perencanaan 
Pelaksanaan 
Evaluasi 
B1 
B1 
B1 
1 
1 
1 
2. Faktor 
Pendukung dan 
Penghambat 
Faktor Pendukung 
dan Pemanfaatan. 
Faktor Penghambat 
dan cara 
mengatasinya. 
B2 1 
3. Fasilitas Kelengkapan Sarana 
dan Prasarana 
B3 1 
 
2. Wawancara 
Sugiyono (2013: 317) mengemukakan bahwa wawancara: 
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“Digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 
yang lebih mendalam. Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari responden/informan “.  
        Wawancara dilakukan secara terstruktur beracuan pada instrumen 
wawancara yang berisi draft pertanyaan-pertanyaan untuk informan.  
Wawancara dilakukan untuk menggali informasi dari 
instruktur/pendamping/pembimbing,pengelola dan anak asuh.  
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi 
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelititan kualitatif (Sugiyono, 2012: 329).  
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan pengambilan 
data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen seperti foto, arsip-arsip, serta 
laporan kegiatan. Informasi yang bersifat dokumentatif sangat bermanfaat guna 
pemberian gambaran  secara keseluruhan dalam  mendapatkan informasi  yang 
lebih mendalam mengenai lembaga serta kegiatannya. 
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Tabel 7.   Kisi-kisi Pedoman Wawancara Pengelola Bimbingan 
No. Komponen Indikator Nomor 
Butir 
Jumlah 
Butir 
1. Persiapan pelaksanaan 
bimbingan guna 
meningkatkan life skills 
Persiapan pelaksanaan 
bimbingan guna 
meningkatkan life skills 
2 (a) 1 
2. Pelaksanaan bimbingan 
anak terlantar guna 
meningkatkan life skills. 
Metode pembelajaran, 
materi 
3 (a) 1 
3. Evaluasi Bentuk Evaluasi 
Faktor Penghambat dan 
Pendukung 
4 (a) 1 
 
Table 8. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Instruktur Bimbingan 
No. Komponen Indikator Nomor 
Butir 
Jumlah 
Butir 
1. Instruktur Latar belakang 5 (b) 1 
2. Persiapan bimbingan 
guna meningkatkan life 
skills 
Setting, waktu persiapan 
instruktur 
2 (b) 1 
3. Pelaksanaan bimbingan 
guna meningkatkan life 
skills 
Materi, metode dan media 
pembelajaran, tahap pelaksanaan 
1 (b) 1 
4. Evaluasi Bentuk evaluasi 
Hasil evaluasi 
Faktor Pendukung dan 
Penghambat 
16 1 
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Tabel 9. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Anak Asuh/Penerima Manfaat 
No. Komponen Indikator Nomor 
Butir 
Jumlah Butir 
1. Anak Terlantar Latar Belakang 1,2 (c) 2 
2. Pelaksanaan bimbningan 
guna meningkatkan life 
skills 
Materi, metode dan 
media pembelajaran 
7 (c) 1 
3. Evaluasi Hasil yang 
didapatkan 
9,10 (c) 2 
 
Tabel 10. Kisi-kisi Pedoman Dokumentasi 
 
 
 
No. Komponen Indikator Nomor 
Butir 
Jumlah Butir 
1. Dokumentasi tertulis Sejarah berdirinya 
Sasana Pelayanan 
Sosial Anak “Kumuda 
Putra Putri Magelang 
Visi dan Misi 
Arsip data anak 
asuh/penerima 
manfaat, pegawai, 
struktur organisasi, 
pengelola dan sarana 
prasarana. 
A1 
A2 
A3 
A4 
A5 
A6 
A7 
A8 
A9 
 
9 
2. Foto Kegiatan bimbingan 
guna meningkatakan 
life skills 
Sarana prsarana 
 
B1 
B2 
2 
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E. Instrumen Penelitian 
Peneliti kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan fokus 
penelitian,  memilih  informan  sebagai  sumber  data,  melakukan  pengumpulan 
data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat 
kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2012: 306). Dalam penelitian kualitatif, 
instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fokus 
penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen 
peneliti sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan 
dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan wawancara. Peneliti 
akan terjun ke lapangan sendiri, baik pada grand tour question, tahap focused 
and selection, melakukan pengumpulan data, analisis, dan membuat kesimpulan 
(Sugiyono, 2012: 307). 
Berdasarkan pendapat diatas maka instrumen dalam penelitian ini 
merupakan pedoman sederhana berupa pedoman wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Dimana pedoman-pedoman tersebut akan digunakan sebagai alat 
untuk mengumpulkan data terkait dengan permasalahan yang akan diteliti. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis model interaktif. Data- 
data yang diperoleh dalam penelitian ini dilaporkan apa adanya kemudian 
diinterpretasikan secara kualitatif untuk diambil kesimpulan. Dalam penelitian 
kualitatif,  data diperoleh  dari  berbagai  sumber,  dengan  menggunakan  teknik 
pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan secara 
terus menerus sampai datanya jenuh (Sugiyono, 2012: 333). 
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Berikut adalah teknik analisis data yang digunakan, meliputi: 
 
1. Reduksi Data 
Reduksi data yaitu proses merangkum data, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti menganalis data ke tahap 
berikutnya dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2012: 338). 
Reduksi data didalam penelitian ini dimaksudkan dengan merangkum data, 
memilih   hal-hal   pokok,   disusun   secara   sistematik   sehingga   memberikan 
gambaran secara jelas terkait dengan hasil pengamatan. Kemudian peneliti 
membuat ringkasan terhadap data yang telah diperoleh dan dikumpulkan agar 
peneliti mudah dalam mengendalikan data sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
2. Display Data/Penyajian Data 
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya yaitu menyajikan data. 
Penyajian data pada penelitian ini dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
dan hubungan antar kategori bila perlu. Setelah data disajikan dalam bentuk 
uraian singkat peneliti dapat dengan mudah memahami apa dan bagaimana yang 
terjadi di lapangan (Sugiyono, 2012: 341). 
Penyajian data dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk memudahkan 
peneliti  memahami  hasil  penelitian  yang telah  didapatkan. Sehingga peneliti 
dapat mengetahui tindakan apa yang akan dilakukan selanjutnya. 
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3. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 
Tahap ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Habermas 
adalah  penarikan  kesimpulan  dan  verifikasi.  Kesimpulan  awal  yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya 
(Sugiyono, 2012: 345). 
Pada tahap ketiga ini merupakan tahapan dimana peneliti harus memaknai 
data yang terkumpul kemudian dibuat dalam bentuk pernyataan singkat dan 
mudah dipahami dengan mengacu pada masalah yang diteliti. Data tersebut 
dibandingkan dan dihubungkan dengan yang lainnya, sehingga mudah ditarik 
kesimpulan sebagai jawaban dari setiap permasalahan yang ada. 
Dan hasil studi tersebut dilakukan pembahasan dan analisis serta evaluasi 
sesuai dengan kriteria yang ada. Kemudian dilakukan penarikan kesimpulan dan 
analisis. Berangkat dari analisis ini kemudian diajukan beberapa rekomendasi 
yang dipandang penting dan bermanfaat. 
G.  Teknik Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data pada penelitian kualitatif meliputi uji credibility 
(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), 
dan confirmability (obyektivitas) (Sugiyono, 2013: 366). Pada penelitian ini 
pengujian keabsahan data dilakukan melalui uji kredibilitas atau validitas internal. 
Teknik yang digunakan adalah triangulasi. Triangulasi menurut Wiliam Wiersma 
(1986) dalam Sugiyono (2013: 372) diartikan sebagai pengecekan data dari 
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berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber pada penelitian ini dilakukan untuk mengecek data/informasi 
dari berbagai sumber yaitu dari pendamping/pembimbing/instruktur Sasana 
Pelayanan Sosial Anak  “Kumuda Putra Putri” Magelang, Pengelola bimbingan 
Sasana Pelayanan Sosial Anak  “Kumuda Putra Putri” Magelang , dan Anak 
Asuh/Penerima Manfaat. Peneliti mengidentifikasi informasi yang sama, 
informasi yang berbeda, dan informasi yang spesifik. Selanjutnya peneliti menarik 
kesimpulan dari identifikasi informasi tersebut. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik pada penelitian ini dilakukan untuk mengecek data dari sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda. Pada penelitian ini misalnya yaitu data 
yang diperoleh  instruktur/pendamping melalui wawancara dicek dengan hasil 
observasi terhadap intruktur, pengelola dan juga dokumen-dokumen pendukung 
pendampingan. Jika terdapat perbedaan data antara data hasil wawancara, data 
hasil observasi, dan data dokumentasi maka akan diproses lebih lanjut dengan 
meminta konfirmasi kepada sumber terkait data mana yang benar. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Sejarah Berdiri  
 Pada awalnya didirikan pertama kali Panti Asuhan yang berada di 
Magelang pada tahun 1935 oleh Pa Van De Steour (seorang warga Belanda) 
dengan nama “STTITCHING PA VA DE STEUR” (Yayasan yang didirikan Bapak 
Van De Steour untuk anak nakal pada jaman Belanda) dan dalam 
perkembangannya mengalami perubahan nama. Pada tahun 1942 (masa 
pemerintahan Jepang) namanya diganti menjadi “Rumah Anak Piatu Negara” 
(RAPN) dibawah pimpinan Mr. Omey dan Yan Salmon. Pada tahun 1945 
(Pemerintah Jepang) dan setelah Indonesia merdeka diubah menjadi “Rumah 
Anak Negara” dibawah pimpinan RM. Sugeng Sumodilogo. 
Pada tahun 1952 Rumah Anak Negara diserahkan kepada kantor sosial 
kabupaten Magelang dan pada tanggal 10 Desember 1952 disahkan oleh Menteri 
Sosial RI pada tahun 1955 Rumah Anak Negara (RAN) dipecah menjadi dua: 
1) Rumah Anak Negara khusus Putra 
2) Rumah Anak Negara khusus Putri 
Pada tahun 1958 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Sosial RI tanggal 14 
Maret 1958 Nomor : Skr/10-13-20/1500 Rumah Anak Negara diganti menjadi 
Panti Asuhan khusus Anak Putri dengan nama : KUMUDA PUTRI dan Panti 
Asuhan Anak Putra dengan nama KUMUDA PUTRA kepanjangan dari Kuncuo 
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Muda. Pada tahun 1968 kedua panti asuhan dijadikan satu menjadi Panti Asuhan 
“Kumuda Putra Putri” sampai tahun 2002. Dipimpin oleh pegawai non struktural. 
Tahun 2002 sesuai dengan peraturan Daerahb Provinsi Jawa Tengah Nomor 
:1 Tahun 2002; Tanggal 2 April 2002 menjadi Unit Pelaksana Teknis (UPT) 
dengan nama Panti Asuhan Kumuda Putra Putri Magelang yang berada dibawah 
dan bertanggung jawab kepada Dinan Kesejahteraan Sosial Provinsi Jawa Tengah. 
Tahun 2008 berdasrkan PERDA No. 6 tahun 2008 DINSOS Provinsi Jawa 
Tengah  kemudian mengadakan penggabungan. 
Tahun 2010 sesuai Pergub Jawa Tengah Nomor 111 tahun 2010 maka Panti 
Sosial dan Satuan Kerja (Satker) berubah menjadi Balai Rehabilitasi Sosial 
(Baresos) dan Unit Rehabilitasi Sosial (Uresos). Tahun 2013 menjadi Balai 
Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang. Tahun 2017 menjadi 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang. 
2. Lokasi 
 Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang beralamat 
di Jl. Alibasah Senthot Prawirodirdjo No. 940 Magelang Jawa Tengah. 
3. Visi Misi 
Visi Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang:  
“Kesejahteraan Sosial Olehb dan Untuk Semua Menuju Keadilan 
Sosial” 
 Misi Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang: 
1) Memberikan pelayanan yang prima kepada Penerima Manfaat (PM). 
2) Peningkatan kualitas SDM pelaksana PM. 
 57 
 
3) Menjadi pusat pelayanan dan laboraturium kesejahteraan sosial, 
pengembangan kader kesetiakawanan sosial, usaha ekonomi produktif serta 
informasi dan konsultasi. 
4) Memberikan perlindungan sosial dan memberikan yang terbaik untuk 
kepentingan anak. 
4. Kegiatan Pelayanan Yang Dilaksanakan 
 Kegiatan Pelayanan yang dilaksanakan dalam Balai meliputi: pemenuhan 
kebutuhan pokok sehari-hari (sandang, pangan, papan, kesehatan, dan pendidikan) 
Dan pemenuhan kebutuhan fisik, mental, sosial, dan keterampilan berupa: 
1) Kebutuhan sosial 
 Bimbingan sosial yang dilakukan dalam Sasana meliputi: bimbingan 
kepribadian, etika, hidup bermasyarakat, menanamkan tanggung jawab dan 
kepedulian sosial bagi sesama. 
2) Kebutuhan mental 
 Bimbingan mental yang tekah dilakukan meliputi: Siraman Rohani, 
pengajian dan Baca tulis Al-Qur’an. 
3) Kebutuhan fisik 
Bimbingan fisik yang telah dilakukan meliputi kegiatan keolahragaan yang 
dilaksanakan secara rutin. 
4) Kebutuhan keterampilan 
 Kegiatan keterampilan yang dilakukan meliputi: kegiatan menjahit, 
menyulam, kristik, peternakan, tata boga dan salon. 
 
 58 
 
5. Proses dan Jangka Waktu Pelayanan 
 Proses kegiatan yang dilakukan oleh Sasana Pelayanan Sosial Anak sebagai 
berikut: 
i. Intake Proses/pendekatan awal 
ii. Diagnose/pengungkapan dan pemahaman masalah 
iii. Plan of treatment/ perencanaan program pelayanan 
iv. Treatment/pelaksanaan pelayanan 
v. Termination dan follow up (terminasi dan binjut)  
 Dengan jangka waktu pelayanandan pola penanganan system SPSA 
menggunakan model on-off, batas waktu pelayananan dan rehabilitasi sosial yang 
dilaksanakan lebih ditentukan oleh kemandirian masing-masing PM dan tidak 
selalu bersamaan. 
6. Sasaran Penerima Manfaat 
 Sasaran PM pada SPSA “Kumuda Putra Putri” Magelang adalah anak 
yatim, piatu, anak yatim piatu dan anak terlantar usia sekolah (6-21th), utamanya 
anak warga masyarakat yang berdomisili di Karesidenan Kedu dan warga 
masyarakat Jawa Tengah, dengan jumlah layanan sebanyak 140 anak. 
Dengan syarat penerimaan sebagai berikut: 
i. Anak usia sekolah (SD s.d SLTA) sehat dan mandiri 
ii. Warga Negara Indonesia 
iii. Status anak yatim, piatu, yatim piatu dan anak terlantar, miskin (dari segi 
sosial ekonomi) dibuktikan dengan SKTM 
iv. Melengkapi Surat Keterangan Berbadan Sehat dari Puskesmas 
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v. Surat pindah dan keterangan berkelakuan baik dari sekolah asal, serta 
melampirkan raport atau ijazah. 
vi. Membawa Kartu Jamkesmas dari daerah asal anak 
vii. Pas foto ukuran 3x4cm, foto orang tua/wali dan foto rumah tinggal 
viii. Mentaati peraturan dan tata tertib yang ada di  SPSA 
ix. Menyatakan kesanggupan orang tua maupun calon PM untuk dibina 
dengan system Sasana.   
7. Kerjasama Lintas Sektoral 
 Dalam melakukan pembinaan dan bimbingan kepada PM bekerja sama 
dengan instansi/lembaga terkait guna pengkayaan dan pembekalan terhadap PM. 
Adapun instansi/lembaga yaitu: 
1) Kementrian Agama Kota Magelang 
2) Dinas Kesehatan Kota Magelang 
3) Dinas Pendidikan Kota Magelang 
4) Kepolisian/Koramil 
5) Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi dan Sosial Kota Magelang 
6) Pemerintah Daerah Kota Magelang 
7) Lembaga Pendidikan Formal 
8) Lembaga Pendidikan Non Formal (seperti: Sanggar Tari Dewi) 
9) Dan sebagainya. 
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B. Deskripsi Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” 
Magelang 
1. Pelaksanaan Bimbingan Anak Di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Kumuda Putra Putri” Magelang 
Pelaksanaan bimbingan yang dilakukan Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Kumuda Putra Putri” Magelang guna meningkatkan life skills meliputi kegiatan 
pelayanan sosial dan bimbingan sosial. Kegiatan meliputi bimbingan mental 
spiritual, bimbingan baca tulis Al Qur’an, bimbingan karakter dan bimbingan 
pendidikan. Bimbingan mental spiritual bekerja sama dengan Kementrian Agama 
kota Magelang meliputi pembelajaran keagamaan dan kegiatan sholat berjamaah. 
Bimbingan baca tulis Al Qur’an yang bekerjasama dengan Yayasan Muslim 
Silaturahmi (MS) meliputi kegiatan belajar membaca dan menulis Al Qur’an. 
Bimbingan karakter yang bekerjasama dengan Komando Rayon Militer 
(KORAMIL) meliputi kegiatan olahraga, kegiatan baris-berbaris, pendidikan 
kedisiplinan dan kegiatan fisik. Bimbingan pendidikan meliputi pembelajaran di 
sekolah dan belajar malam. 
Pelaksanaan kegiatan bimbingan di sesuaikan jadwal yang sudah di buat 
oleh pihak Sasana. Masing-masing kegiatan dilaksanakan dengan waktu yang 
berbeda-beda sehingga anak asuh dapat mengikuti seluruh kegiatan. Dikarenakan 
agar bimbingan dapat berjalan dan mencapai tujuan yang maksimal. Penentuan 
materi, metode dan media pembelajaran disesuaikan dengan kegiatan pembinaan. 
Pada pelaksanaan bimbingan membutuhkan sarana prasarana untuk mendukung 
kelancaran bimbingan.  
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Pelaksanaan bimbingan mental spiritual meliputi kegiatan pembelajaran 
tanggung jawab, kemandirian dan integrasi perilaku sehingga di dalam tubuh yang 
sehat ada jiwa yang kuat, serta pengetahuan keagamaan khususnya agama islam 
seperti rukun islam, rukun iman, akhlak mulia, tata cara berwudhu dan sholat. 
Kegiatan bimbingan mental spiritual dilaksanakan pada setiap hari Senin pukul 
15.30-16.30 WIB. Kegiatan mental spiritual ada materi berupa teori dan praktek. 
Kegiatan pendidikan tanggung jawab bertujuan untuk membentuk pola pikir anak 
agar pada suatu saatnya nanti mampu memiliki integritas tanggung jawab baik 
secara pribadi maupun dalam kehidupan kolektif dengan kata lain tanggung jawab 
yang dimaksudkan adalah suatu investasi yang tak ternilai harganya, yang 
ditanamkan pada seorang anak demi masa depanya kelak sehingga dapat 
meningkatkan life skills yang ada pada diri anak untuk bekal masa depan. 
Kegiatan kemandirian guna meningkatkan kecakapan personal kecakapan berfikir 
kegiatan mandiri ini untuk memberikan kepercayaan pada anak asuh untuk 
mengatasi permasalahan yang dialami. Kegiatan keagamaan untuk meningkatkan 
life skills dalam cakupan kesadaran spiritual yaitu ketaatan beribadah, 
melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya serta 
ketakwaan dalam mengemban amanat-Nya sebagai makhluk sosial. 
Bimbingan membaca Al Qur’an yaitu kegiatan belajar membaca Al Qur’an 
dengan metode Qiroati diharapkan anak asuh dapat meningkatkan life skills dalam 
aspek kesadaran spiritual. Anak asuh di wajibkan membaca Qiroati sesuai 
tingkatan anak asuh yang di simak oleh pendamping dan setelah membaca akan 
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dicatat dan dinilai lancar atau diulang. Pelaksanaan bimbingan baca Al Qur’an ini 
dilaksanakan setiap hari Selasa mulai pukul 15.30-17.00 WIB.  
Pelaksanaan bimbingan karakter meliputi kegiatan olah raga, baris-
berbaris, dan kedisiplinan. Kegiatan olah raga yang biasanya dilakukan adalah lari 
pagi. Selain kegiatan olah raga, kegiatan baris-berbaris bukan hanya untuk 
memperkuat daya tahan tubuh anak dengan berolah raga saja melainkan 
menumbuhkan sikap disiplin anak dalam menjalankan semua kegiatan yang ada di 
panti maupun di sekolah dan menaati semua peraturan yang di berikan oleh pihak 
panti. Bimbingan kedisiplinan atau apel dilakukan untuk meningkatkan 
kedisiplinan anak dengan mengabsen anak dan menanyakan kegiatan yang 
dilakukan oleh anak. Sehingga kesadaran berfikir dan kesadaran akan kesehatan 
pada anak dapat meningkat. 
Pelaksanaan bimbingan pendidikan dan keterampilan meliputi kegiatan 
pendidikan dan keterampilan. Kegiatan pendidikan anak diisi dengan kegiatan 
sekolah dan belajar bersama. Kegiatan sekolah dimulai pukul 07.00-15.30 WIB 
dan kegiatan belajar bersama pukul 19.00-21.00 WIB. Namun untuk saat ini 
bimbingan keterampilan tidak dilaksanakan karena keterbatasan anggaran. 
Pelaksanaan bimbingan yang dilakukan oleh Sasana Pelayanan Sosial 
“Kumuda Putra Putri” Magelang didukung adanya peran serta dari pendamping 
Sasana Pelayanan Sosial “Kumuda Putra Putri” Magelang berjumlah 14 orang 
yang merangkap sebagai pengelola dan staf  pelayanan sosial Sasana Pelayanan 
Sosial “Kumuda Putra Putri” Magelang. Pendamping berperan sebagai pemberi 
motivasi anak dalam belajar. Selain itu, pendamping juga berperan dalam 
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menyelesaiakan masalah yang dihadapi anak asuh. Pendamping juga berperan 
sebagai penghubung (mediator) dalam menyelesaikan urusan administrasi sekolah 
anak. Dalam hal pengawasan pada anak pendamping berperan sebagai pengganti 
orang tua anak dengan memberi masukan dan nasehat kepada anak yang 
melanggar peraturan yang ada di panti. 
2. Sasaran Garapan Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra-
Putri” Magelang 
Sasaran garapan Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra-Putri” 
Magelang antara lain: penerima manfaat, orangtua, dan masyarakat. Kriteria 
penerima manfaat meliputi: anak yatim, piatu dan yatim piatu terlantar, anak yang 
diterlantarkan orang tuanya (orang tua masih hidup), anak yang tidak diketahui 
orang tua/keluarga, dan anak korban bencana alam/sosial. Kriteria sasaran: usia 
anak 6 sampai dengan 18 tahun, tidak sekolah, belum bekerja, berasal dari 
keluarga tidak mampu, dan relasi sosial dengan orang tuanya tidak berjalan 
sebagaimana seharusnya. 
C. Data Hasil Penelitian  
1. Pelaksanaan Bimbingan Anak Terlantar Guna Meningkatkan Life 
Skills di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra-Putri” Magelang. 
 Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra-Putri” Magelang merupakan 
salah satu unit pelaksana teknis Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah yang 
melaksanakan kegiatan operasional pelayanan sosial untuk mempersiapkan para 
anak terlantar yang meliputi anak yatim, piatu, yatim piatu terlantar, anak korban 
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kekerasan dan anak keluarga tidak mampu agar dapat hidup secara mandiri dan 
menjalankan fungsi sosialnya secara wajar. 
Kehidupan anak terlantar yang tinggal di dalam panti tidak jauh berbeda 
dengan kehidupan anak-anak di lingkungan masyarakat pada umumnya. Mereka 
juga melakukan kegiatan sehari-hari seperti kegiatan sekolah dan mengisi waktu 
luang. Kondisi latar belakang ekonomi dan sosial mereka yang membuat anak 
terlantar mempunyai keinginan untuk hidup lebih mandiri. Hal tersebut dapat 
diwujudkan dengan kegiatan-kegiatan yang mendasarkan pada pengembangan 
kemampuan anak terlantar agar menjadi mandiri, bermanfaat bagi diri sendiri dan 
orang lain. Keinginan mandiri yang dimaksud adalah kemandirian anak dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari di panti dan kehidupan setelah keluar dari panti. 
Terpenuhinya kebutuhan jasmani, rohani serta sosial bagi anak terlantar 
merupakan upaya peningkatan kesejahteraan anak terlantar melalui kegiatan 
pembinaan  oleh Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra-Putri” Magelang. 
Pembinaan dengan sistem panti merupakan alternatif pemecahan masalah yang 
dibutuhkan anak terlantar agar kehidupannya dapat lebih terjamin dan tentunya 
lebih bermanfaat. 
Berikut pelaksanaan bimbingan anak terlantar yang terintegrasi life skill 
yang dilaksanakan di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra-Putri” 
Magelang meliputi: 
a. Materi 
Materi yang digunakan dalam pembinaan sesuai dengan kompetensi pada 
instruktur atau pembimbing dalam setiap kegiatan. Pemilihan materi kegiatan 
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bimbingan mental spiritual, bimbingan membaca Al Qur’an, dan bimbingan 
karakter ditentukan oleh pembimbing. Seperti yang diungkapkan oleh “B” yang 
menyatakan bahwa: 
“Materi bimbingan sudah ditentukan oleh pembimbing sesuai dengan 
kebutuhan anak asuh dan materi yang diberikan oleh pembimbing secara 
bertahap” 
 
 Materi bimbingan atau materi pembelajaran adalah bagian terpenting dalam 
suatu kegiatan pembelajaran, sehingga diharapkan instruktur dapat memberikan 
materi pembelajaran secara dengan tepat dan baik, baik dalam bahasa maupun 
cara penyampaian materinya. Seperti yang diungkapkan oleh “W” yang 
menyatakan bahwa: 
“Materi yang disampaikan oleh pembimbing menggunakan bahasa yang 
mudah dimengerti oleh anak, Mas, sehingga anak cepat menangkap materi 
yang sudah diberikan”.  
 
Hal senada diperkuat oleh “E” yang mengemukakan bahwa: 
“Materi yang disampaikan dari Kementrian Agama Kota Magelang tentang 
keagamaan biasanya melalui ceramah, Mas, isi materi yang disampaikan 
tentang materi bagaimana menjaga pergaulan dalam kehidupan sehari-hari. 
Terkadang juga materi yang disampaikan berupa materi tata cara sholat, tata 
cara wudhu yang benar dan pembelajaran yang lainnya yang berkaitan 
dengan agama, Mas. Kalau ngaji kita bekerjasama dengan Manajemen 
Silaturahim, materi yang digunakan dengan Qiroati agar memudahkan anak 
asuh dalam membaca Al Qur’an. Kalau dari Koramil materi yang 
disampaikan berupa baris-berbaris, kedisiplinan dan olahraga”. 
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Dari hasil pengamatan (catatan lapangan IV hal 120)  dan wawancara di 
atas, dapat diketahui bahwa penentuan materi diserahkan sepenuhnya pada 
pembimbing. Penyampaian materi menggunakan bahasa yang sederhana dan tidak 
memberatkan bagi anak asuh. Selain itu dalam penyampaian materi diselingi 
dengan contoh kehidupan sehari-hari sehingga memudahkan anak asuh untuk 
memahami materi yang disampaikan oleh instruktur/pembimbing kegiatan 
keagamaan meliputi ceramah dan praktek oleh Kementrian Agama, materi 
membaca Al Qur’an didampingi dari Yayasan Manajemen Silaturahmi yang 
sudah berpengalaman dalam mengajari dalam membaca Al Qur’an, materi 
kegiatan baris-berbaris, kedisiplinan serta olah raga oleh Koramil. Materi yang 
disampaikan pada anak asuh bertujuan untuk meningkatkan life skills anak asuh. 
b. Metode Dan Media Pembelajaran 
Metode pembelajaran dalam  penyampaian materi yang digunakan oleh 
pembimbing/instruktur yaitu ceramah, diskusi, tanya jawab dan praktek kegiatan 
meliputi baris berbaris, membaca Al Qur’an, dan bimbingan mental spiritual. 
Metode diskusi dan tanya jawab juga digunakan dalam kegiatan mental spiritual, 
bimbingan karakter, kegiatan permainan  fisik/games dan olahraga. Dengan 
metode tanya jawab dapat meningkatkan respon anak asuh dalam melaksanakan 
yang diberikan oleh pembimbing. 
Media pembelajaran yang dipakai dalam menyampaikan materi pembinaan 
adalah modul. Seperti yang digunakan dalam menyampaikan kegiatan bimbingan 
mental spiritual dan bimbingan karakter. Seperti yang diungkapkan oleh “B” yang 
menyatakan bahwa: 
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“Kegiatan baris-berbaris diawali dengan doa dan pembukaan saling 
menyapa antara pendamping dan anak asuh, Mas, untuk mempererat 
hubungan, kemudian prakter dulu baris-berbaris/senam setelah itu diselingi 
istirahat biasanya baru diskusi dan tanya jawab. Bimbingan karakter (baris-
berbaris) karena lebih menekankan pada praktek sehingga tidak memerlukan 
media pembelajaran khusus”. 
 
Senada dengan yang diungkapkan oleh “S”  yang menyatakan bahwa : 
“Kegiatan membaca Al Qur’an biasanya diisi oleh kegiatan praktek, tanya 
jawab dan diskusi. Sedangkan dalam membaca Al Qur’an dengan 
buku/modul Qiroati”. 
 
Pembimbing yang menyampaikan materi tentang keagamaan menggunakan 
media leaflet. Seperti yang diungkapkan oleh “MP” menyatakan tentang media 
pembelajaran yang digunakan dalam bimbingan mental spiritual/keagamaan yaitu:  
“Ada bimbingan keagamaan berupa pengajian, Mas, kalau ga dikasih kertas 
berupa materi berupa tata cara sholat yang benar, diajari tata cara wudhu, 
diajari bacaan sholat, diajari pelajaran agama dari Kementrian Agama setiap 
hari senin sore ba’da asar”. 
 
Dari hasil pengamatan (catatan lapangan VI hal 124) dan wawancara di atas 
dapat disimpulkan bahwa, metode yang digunakan dalam menyampaikan materi 
adalah metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan praktek. Media pembelajaran 
yang digunakan seperti modul dan leaflet diharapkan dapat membuat anak lebih 
mudah dalam memahami materi yang disampaikan oleh pembimbing. 
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c. Sikap Pembimbing/Instruktur 
Sikap pendidik dalam kegiatan dapat mempengaruhi bagaimana respon 
atau tanggapan  anak  terhadap  materi  yang  diberikan.  Sikap  pendidik  yang  
baik maupun menyenangkan akan memberikan dampak pada proses kegiatan 
pembinaan yang dilakukan. Seperti yang diungkapkan “RS” yang menyatakan 
tentang sikap pembimbing bahwa: 
“Materinya mudah dipahami kok mas, materinya juga banyak prakteknya 
jadi ga bosen ada juga materi tentang kehidupan sehari-hari”. 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh “WW” yang menyatakan bahwa: 
“Pembimbingnya ada yang ramah, ada yang tegas juga mas  dan yang pasti 
menyenangkan”. 
Dari hasil pengamatan (catatan lapangan V halaman 121)  di lapangan dan 
wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa sikap pembimbing dengan anak 
asuh ramah, tegas, humoris dan akrab. Pembimbing juga memberikan cerita-
cerita yang menyenangkan untuk mencairkan suasana sehingga lebih 
mengakrabkan antara pembimbing dan anak asuh sehingga anak juga tidak 
merasa bosan. 
d. Suasana belajar 
Terlaksananya kegiatan bimbingan yaitu dengan terciptanya lingkungan 
atau suasana belajar. Suasana belajar dapat dilihat dengan adanya interaksi atau 
komunikasi antara pembimbing dengan anak asuh. Seperti yang diungkapkan 
oleh “ID” yang menyatakan bahwa:  
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“Kalau kegiatan bimbingan selalu menyenangkan pembimbing selalu 
bertahap dan diselingi dengan tanya jawab terus diselingi bercanda juga 
mas”  
 
Pendapat tersebut diperkuat oleh “AF” yang menyatakan bahwa: 
“Respon anak asuh bisa beda-beda mas, ada yang mendengarkan,  ada yang 
mencatat, ada juga yang bercanda, Mas, sama temen..hehe” 
 
Dari hasil wawancara diatas dan pengamatan di lapangan dapat 
disimpulkan bahwa pembimbing berusaha mengupayakan suasana belajar yang 
menyenangkan agar dapat mendukung terlaksananya kegiatan pembinaan guna 
meningkatkan life skills. Hal ini terlihat dari upaya pembimbing untuk 
mensupport dan mendorong anak asuh untuk aktif dalam megikuti setiap 
kegiatan. Adanya karakteristik dan latar belakang anak asuh yang berbeda-beda 
dan beragam menyebabkan respon anak pada setiap kegiatan bimbingan berbeda-
beda. Respon yang diberikan terlihat pada anak yang memperhatikan dan yang 
mencatat materi yang diberikan oleh pembimbing, namun ada juga anak yang 
lebih suka bercanda dengan teman disekitar. 
 Adapun kegiatan bimbingan yang ada di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Kumuda Putra-Putri” Magelang sebagai berikut: 
1) Pelaksanaan Bimbingan Mental Spiritual Guna Meningkatkan Life 
Skills 
Bimbingan Mental Spiritual meliputi pendampingan terhadap semua anak 
asuh baik secara kelompok dan individu. Hasil pengamatan (catatan lapangan V  
hal 121) di lapangan menunjukkan bahwa kegiatan bimbingan yang dilakukan 
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pendamping untuk meningkatkan life skills khususnya dalam peningkatan 
kesadaran spiritual dan kecakapan komunikasi. Kegiatan diisi dengan ceramah 
oleh Kementrian Agama yang dilakukan di aula/moshula dan anak asuh duduk 
melingkar dalam kegiatan. Sebelum kegiatan dilaksanakan anak-anak terlebih 
dahulu berdoa agar kegiatan berjalan dengan lancar.  
Kegiatan ceramah mengambil materi keagamaan yang sederhana meliputi 
kegiatan sehari-hari anak seperti cara bergaul dengan teman, bersikap dan lain 
sebagainya. Selain ceramah pembelajaran juga melalui praktek langsung seperti 
tatacara wudhu yang benar. Metode penyampaian materi dilakukan dengan 
ceramah, diskusi, tanya jawab dan praktek. Media pembelajaran yang digunakan 
adalah leaflet. Hasil pengamatan dan wawancara menunjukkan bahwa pada 
kegiatan ini dapat memberikan dan meningkatkan life skills anak asuh karena 
memberikan pembelajaran dan pengetahuan yang belum diketahui oleh anak 
sebelumnya. Sehingga kesadaran akan spiritual lebih meningkat. 
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Gambar 2. Pelaksanaan Bimbingan Mental Spiritual 
 
Selain kegiatan ceramah, Sasana Pelayanan Sosial “Kumuda Putra Putri” 
Magelang juga melaksanakan kegiatan sholat berjamaah (sholat magrib, isya dan 
subuh). Seperti yang diungkapkan oleh “B”: 
“Kalau senin ada kegiatan bimbingan mental spiritual dari Kemenag, Mas, 
kegiatannya ada ceramah, pengajian dan tanya jawab, ya materinya tentang 
agama gitu mas sehingga life skills dalam bidang keagamaan dapat 
meningkat, bisa jadi anak besuk jadi Kiai apabila dari sekarang menekuni 
agama”. 
 
Hal senada diungkapkan oleh “AF” siswa kelas XI SMK yaitu:  
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“Ada bimbingan mental spiritual mas setiap hari Senin sore ya menambah 
wawasan dari yang tidak tau menjadi tau, kegiatannya ada ceramah, 
praktek sama sholat jamaah”. 
 
Diperkuat dengan pendapat “E” yang menyatakan bahwa: 
“Ada bimbingan kerohanian dari Kemenag, Mas biasanya dikasih lembaran 
kaya materi gitu, terus dibaca bareng-bareng, di ajari cara wudhu, sholat, 
materi agama. Dengan bimbingan ini jadi menambah wawasan, Mas yang 
saya belum ketahui”. 
 
   Dari hasil wawancara dan pengamatan (catatan lapangan VII hal 125) di 
lapangan, dapat disimpulkan bahwa bimbingan mental spiritual meliputi kegiatan 
pendampingan pada anak baik tidak/sedang bermasalah yang dilakukan oleh 
pendamping. Bimbingan Mental Spiritual bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan dalam melaksanakan ibadah sehingga anak dapat menjadi pribadi 
yang lebih dekat dengan Tuhan Yang Maha Esa serta meningkatkan life skills 
anak dalam aspek keagamaan. 
2) Pelaksanaan Bimbingan Mengaji Guna Meningkatkan Life Skills 
          Bimbingan membaca Al Qur’an meliputi kegiatan membaca Al Qur’an 
dengan metode Qiroati. Bimbingan mengaji ini pihak Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang bekerja sama dengan Yayasan 
Manajeman Silaturahim yang dilaksanakan setiap hari Selasa pukul 15.30-17.00 
WIB yang dilaksanakan untuk putra di Mushola dan untuk putri di ruang gedung 
serba guna. Setiap kegiatan selalu ada presensi guna memantau kehadiran dan 
keaktifan anak dalam mengikuti bimbingan. Dalam bimbingan mengaji setiap 
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anak diberikan kartu prestasi Qiroati guna mengetahui perkembangan anak. 
Seperti yang diungkapkan oleh “T” menyatakan bahwa:  
“Bimbingan mengaji dilaksanakan setiap Selasa sore mas, setiap anak 
membaca satu lembar/dua halaman dan anak dikelompokkan sesuai 
jilidnya. Pembimbing menyimak anak dalam membaca Qiroati dan menilai 
apakah lanjut ke halaman berikutnya atau mengulang. Membaca Al Qur’an 
juga dapat meningkatkan life skills dalam membaca Al Qur’an sehingga tau 
panjang pendek, tau makhrojnya dan cara membacanya”. 
 
 
 Gambar 3. Pelaksanaan Bimbingan Mengaji 
 
Hal ini diperkuat oleh “S” yang menyatakan: 
“Pendampingan dalam membaca Al Qur’an atau mengaji dilaksanakan 
setiap Selasa sore untuk memberikan pembelajaran kepada anak untuk 
mempermudah dalam membaca Al Qur’an”. 
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Dari hasil wawancara dan pengamatan (catatan lapangan VI hal 122)  di 
lapangan sehingga dapat disimpulkan bahwa bimbingan mengaji untuk 
meningkatkan life skills anak asuh dalam membaca dan memahami bacaan Al 
Qur’an. Adanya bimbingan mengaji ini diharapkan anak juga menambah 
pengetahuan tentang agama. Dalam pelaksanaan bimbingan juga ada tanya jawab 
tentang kehidupan sehari-hari sehingga muncul kedekatan anatara pendamping 
dan anak asuh. 
3) Pelaksanaan Bimbingan Karakter Guna Meningkatkan Life Skills 
  Bimbingan karakter yang diberikan oleh Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Kumuda Putra Putri” Magelang meliputi kegiatan baris-berbaris, olahraga dan 
kegiatan kedisiplinan melalui kegiatan apel. 
 Dari hasil pengamatan (catatan lapangan VII hal 121) dan wawancara 
pelaksanaan bimbingan karakter dilaksanakan setiap hari Rabu pukul 15.30-
17.00 WIB yang dilaksanakan di lapangan Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Kumuda Putra Putri” Magelang atau jika cuaca hujan dilaksanakan di Aula. 
Pelaksanaan kegiatan PBB (baris-berbaris) oleh Koramil. Sebelum kegiatan 
dimulai, terlebih dahulu anak-anak berdoa demi kelancaran bimbingan. 
Kemudian setelah berdoa, pembimbing kegiatan menanyakan kabar kepada anak 
asuh untuk mengawali kegiatan. Kegiatan selanjutnya adalah senam dan kegiatan 
baris-berbaris.  
Kegiatan senam dilakukan dengan gerakan-gerakan sederhana seperti 
menggerakkan anggota bagian tubuh (tangan, kepala, pundak, dan kaki) 
Kegiatan senam ini tanpa iringan musik, anak menghitung sampai delapan kali 
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hitungan dan gerakan berganti dari gerakan kepala, pundak, tangan dan kaki. 
Kegiatan baris-berbaris/PBB, anak melakukan perintah yang dikatakan 
pembimbing/instuktur kegiatan seperti hadap kanan/kiri, balik kanan, serong 
kanan/kiri, jalan ditempat, dan hormat. 
Pembimbing/instruktur kegiatan akan memperbaiki sikap badan, tangan 
dan kaki jika anak masih melakukan kesalahan dalam baris-berbaris. Metode 
pembelajaran yang digunakan ceramah, diskusi, tanya jawab dan praktek. Dalam 
pelaksanaan bimbingan fisik tidak memerlukan sarana prasarana maupun media 
pembelajaran secara khusus karena kegiatan banyak dilakukan di lapangan. 
Kegiatan fisik dilakukan bukan hanya untuk memperkuat daya tahan tubuh anak 
saja, melainkan untuk meningkatkan kedisiplinan anak baik dalam kegiatan 
sekolahnya  maupun  kegiatan  dalam  panti.   
Pembimbing/instruktur  dari  Koramil juga memberikan materi tentang 
kedisiplinan melalui penataan baju  yang ada dilemari dan penataan sepatu di 
rak sepatu. Selain itu, pembimbing juga menanamkan disiplin dalam kegiatan 
makan dan belajar. Disiplin dalam makan seperti menata meja dan kursi setelah 
makan, mencuci piring dan mengembalikan ketempatnya seperti semula. Pada 
kegiatan belajar, pembimbing memberikan arahan dan pengertian agar anak 
pandai mengatur waktu antara belajar dan kegiatan di dalam sasana. 
Sebelum melakukan bimbingan karakter anak asuh melakukan apel terlebih 
dahulu dan di presensi untuk mengetahui kehadiran anak jika ada anak yang tidak 
hadir maka segera diberitahukan kepada pembimbing beserta alasan 
ketidakhadirannya.  Seperti yang di ungkapkan oleh “AU”  bahwa: 
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“Kalau hari Selasa sore ada bimbingan karakter dari Koramil, Mas. Ada 
baris-berbaris, senam dan olah raga. Terus adanya bimbingan ini dapat 
meningkatkan kedisiplinan pada diri saya, meningkatkan kekuatan fisik, 
belajar menghargai waktu juga, Mas”  
Hal ini diperkuat oleh “B” yang menyatakan: 
“Bimbingan karakter ini pihak Sasana bekerja sama dengan Koramil dan 
dilaksanakan setiap hari Selasa, Mas, macam-macam kegiatannya ada olah 
raga, senam, PBB dan menanamkan kedisiplinan. Dengan adanya 
bimbingan ini diharapkan anak asuh dapat meningkatkan disiplin, 
kerjasama, kekompakan dan kepedulian terhadap teman”.   
 
Gambar 4. Pelaksanaan Bimbingan Karakter 
 
Dari hasil wawancara dan pengamatan (catatan lapangan V hal 119) di 
lapangan sehingga dapat disimpulkan bahwa bimbingan karakter untuk menjaga 
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dan memelihara kebugaran tubuh, meningkatkan kedisiplinan anak melalui latihan 
baris-berbaris, meningkatkan kerjasama antar teman, menanamkan tepat waktu 
kepada anak asuh. Adanya bimbingan karakter ini (fisik) diharapkan anak menjadi 
sehat sehingga mampu melaksanakan keseluruhan aktivitas pembinaan di sasana 
secara maksimal. 
4) Pelaksanaan Bimbingan Pendidikan dan keterampilan 
 Dari hasil pengamatan (catatan lapangan VII hal 121) dan wawancara 
Pelaksanaan bimbingan pendidikan meliputi pendidikan formal baik SD, SLTP, 
SLTA/SMK dan kegiatan sekolah anak dimulai pukul 07.00-15.00 WIB. Selain 
kegiatan sekolah, anak juga melakukan kegiatan belajar bersama untuk 
mengulang dan memperdalam materi yang sudah diberikan anak di sekolah. Anak 
asuh biasanya meminta bantuan untuk mengerjakan PR/tugas yang diberikan oleh 
sekolah, biasanya mengerjakan soal-soal bidang studi yang akan diujikan bagi 
anak-anak yang akan mengikuti ujian nasional atau tugas lainnya. Anak-anak 
melakukan belajar malam bersama pada pukul 20.00-21.00 WIB bertempat di 
Aula. 
 Ada ruangan musik dan menjahit namun pada tahun ini tidak dilaksanakan 
pelatihan karena dana dari pemerintah di pangkas. Sehingga anak tetap bisa 
menggunakan fasilitas itu namun tidak ada pendamping sehingga anak tetap bisa 
mengasah keterampilan dan bakatnya di ruangan tersebut. Seperti yang diungkap 
kan oleh “E” yang menyatakan: 
“Semua anak diwajibkan untuk belajar malam dan mengulang pelajaran 
yang ada di sekolah, Mas, kalau untuk latihan musik dan menjahit untuk 
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tahun ini kami tidak mendatangkan pendamping namun anak boleh 
menggunakan fasilitas itu”. 
 
 
 
Gambar 5. Pelaksanaan  Bimbingan Pendidikan dan Keterampilan 
 
 
Dari pengamatan (catatan lapangan VI hal 120) diatas dan pengamatan 
lapangan dapat disimpulkan bahwa bimbingan pendidikan meliputi pendidikan 
formal (SD, SLTP, SLTA/SMK) dan kegiatan belajar bersama. Tujuan dari 
bimbingan pendidikan dan keterampilan ini anak dapat meningkatkan 
keterampilan akademik, kecakapan komunikasi dan kecakapan vokasional.  
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5) Tahap Evaluasi 
Setelah semua program terlaksana, selanjutnya yaitu tahap evaluasi 
program. Evaluasi dilaksanakan guna mengetahui apakah sebuah program yang 
telah dilaksanakan sesuai yang diharapkan atau dengan perencanaan atau belum. 
Eavaluasi pada pendampingan life skills/kecakapan hidup ini dilakukan pada saat 
kegiatan bimbingan berlangsung. Evaluasi dilaksanakan akhir tahun yaitu dengan 
rapat antara pimpinan sasana, pembimbing dan pengelola bimbingan. 
Sesuai dengan pendapat “B” selaku pengelola bimbingan yang menyatakan 
bahwa: 
“Evaluasi dilaksanakan sesuai dengan pendapat dan respon anak 
asuh/penerima manfaat kemudian kita rapatkan dengan penanggung jawab 
bimbingan lainnya beserta instruktur”. 
Hal tersebut diungkapkan oleh “W” selaku pembimbing yang menyatakan 
bahwa:  
“Saya melaporkan saat rapat dengan pembimbing dan pengelola bimbingan 
untuk masukan kedepannya apakah ada pembaharuan program atau tidak” 
 
2. Peran Pembimbing Dalam Pelaksanaan Bimbingan Anak Terlantar 
Guna Meningkatkan Life Skills Di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda 
Putra Putri” Magelang 
Menurut Depsos (2007:4), pendampingan adalah suatu proses relasi sosial 
antara pendamping dengan korban dalam bentuk pemberian kemudahan (fasilitas) 
untuk  mengidentifikasi  kebutuhan dan  memecahkan  masalah serta 
mendorong tumbuhnya inisiatif dalam proses pengambilan keputusan, sehingga 
kemandirian korban  secara  berkelanjutan  dapat  diwujudkan.  Pendamping  
yang  dimaksud adalah pekerja sosial yang dengan keahliannya atau pekerjaannya 
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mendahulukan tugas-tugas pendampingan di mana yang bersangkutan bekerja 
sesuai dengan prinsip, metode dan pekerjaan sosial (Depsos, 2007:4). 
Pelaksanaan bimbingan anak terlantar guna meningkatkan life skills di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra-Putri” Magelang didukung adanya 
peran serta dari pendamping Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra-
Putri”  Magelang. Adapun peran pendamping Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Kumuda Putra-Putri” Magelang sebagai berikut: 
a. Peran pembimbing 
Peran pembimbing  memberikan semangat (motivator) saat pelaksanaan 
bimbingan dalam meningkatkan life skills agar dapat meningkatkan kemampuan 
dan pengetahuan bagi anak seperti yang diungkapkan oleh “B” yang menyatakan: 
“Kalau anak tidak diberi motivasi kadang ada yang males-malesan, Mas, ya 
pendamping juga ngoprak-ngoprak agar anak mengikuti semua bimbingan” 
 
Pendamping juga berperan sebagai penghubung (mediator) yaitu sebagai 
penghubung antara anak dengan sistem sumber yang dibutuhkan. Sistem sumber 
yang dimaksud adalah pihak-pihak yang terkait dalam pembinaan anak baik 
secara formal maupun informal, hal ini terlihat ketika pendamping menyelesaikan 
urusan administrasi, seperti yang diungkapkan oleh “S” yang menyatakan: 
“Kalau  aku  suka  minta  alat  tulis, Mas, seperti  bolpoint,  pensil, 
penggaris, dan buku tulis”. 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh “W” yang menyebutkan bahwa:  
“Kalau  soal  bayar  sekolah  biasanya  pendamping  yang  ke  sekolah, 
Mas.” 
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Peran pembimbing juga sebagai pembela (advocator) yaitu untuk membela 
dan melindungi hak anak mendapatkan pelayanan baik dalam pendidikan maupun 
pelayanan kebutuhan lainnya seperti pemenuhan pemdidikan. 
Pembimbing menunjukkan peran sebagai pengganti orang tua dirumah atau 
pengawas (outreacher)  hal ini ditujukan pada anak-anak yang dinasehati atau 
bahkan dihukum jika melakukan kesalahan atau melanggar aturan yang ada di 
Sasana. Seperti yang diungkapkan oleh “AF” menyatakan bahwa: 
“Pernah melanggar aturan mas, waktu saya pulang ke rumah gak pamit, 
terus sholat juga kadang masih terlambat. Kalau melanggar aturan gitu terus 
dinasehatin mas.” 
Pendapat diatas diperkuat oleh “DK” yang menyatakan bahwa: 
“Kalau saya pernah melanggar aturan pulang malam mas dan ga pamit terus 
suruh lari mengelilingi lapangan Sasana setelah itu dinasehatain biar ga 
mengulangi lagi mas.” 
 
Sehingga dapat ditegaskan bahwa peran pembimbing adalah sebagai 
pembela a. (advocator) yaitu ketika membela dan melindungi hak anak 
mendapatkan pelayanan baik dalam pendidikan maupun pelayanan kebutuhan 
lainnya; b. Sebagai pemberi semangat (motivator) dengan memberikan motivasi 
belajar agar anak mau belajar untuk memperoleh nilai yang maksimal di sekolah; 
c. Peran pembimbing sebagai penghubung (mediator) sebagai penghubung antara 
anak dengan sistem sumber yang dibutuhkan. Sistem sumber yang dibutuhkan 
yang dimaksud adalah pihak-pihak yang terkait dalam bimbingan anak baik 
formal maupun informal; d. Peran pembimbing sebagai penjangkau (outreacher) 
yaitu melakukan penjangkauan terhadap individu-individu yang rentan masalah 
dalam bentuk pengawasan sehingga permasalahan tersebut tidak mempengaruhi 
anak-anak yang lain. 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Bimbingan Anak 
 Terlantar Di Sasana Pelayanan Sosial ”Kumuda Putra Putri” Magelang. 
Faktor pendukung dan faktor penghambat adalah faktor-faktor yang 
mempengaruhi baik secara positif maupun negatif dalam proses pelaksanaan 
pembinaan maupun pelayanan sosial di Di Sasana Pelayanan Sosial ”Kumuda 
Putra Putri” Magelang. Seperti yang dinyatakan oleh “B” bahwa: 
“Sini sarana prasarana sudah mendukung, Mas, pembimbing juga 
mencukupi dan adanya kerjasama pihak Sasana dengan pihak lainnya 
seperti Koramil, Yayasan Manajemen Silaturahim dan Kemenag” 
 
Dalam hal “E” juga mengatakan pendapatnya kadang motivasi anak untuk 
mengikuti bimbingan masih kurang seperti dibawah ini: 
“Kadang anak itu masih di oprak-oprak, Mas buat ikut bimbingan, ya 
karena latar belakang anak berbeda-beda juga sehingga kita bisa 
menyamakan antara satu dengan yang lainnya, Mas dan keterbatasan waktu 
juga anak-anak pulang sekolah jam 15.30 WIB dan langsung mengikuti 
bimbingan, Mas”. 
 
Pernyataan senada diungkapkan oleh “S” yang menyebutkan bahwa: 
“Adanya kerjasama yang baik antara pembimbing dan pihak terkait seperti 
Koramil, Kementrian Agama dan Yayasan Manajemen Muslimin. Kadang 
juga ya ada terlambat datang, Mas dalam mengikuti bimbingan”. 
 
Menurut hasil wawancara dan pengamatan (catatan lapangan III hal 115) di 
lapangan dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan bimbingan anak terlantar guna 
meningkatkan life skills memiliki faktor penghambat dan pendukung yaitu: 
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a. Faktor Pendukung 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pelaksanaan bimbingan 
antara lain: 
1) Adanya  kerjasama  pendamping  dan  pihak  luar/lembaga   terkait  dalam 
pelaksanaan pembinaan. 
2) Adanya dukungan dari Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. 
3) Tersedianya sarana prasarana pelaksanaan pembinaan 
b. Faktor Penghambat 
Adapun faktor penghambat pelaksanaan bimbingan meliputi: 
1) Adanya latar belakang yang berbeda antara anak satau dengan yang lainnya 
sehingga ada penanganan sendiri-sendiri. 
2) Adanya  anak  yang  bercanda  dengan  teman  disekitarnya  ketika  
kegiatan berlangsung. 
3) Keterbatasan  waktu  yang  dimiliki  anak  dalam  mengikuti  keseluruhan 
pembinaan karena pulang sekolah sudah sore, kerja kelompok, ikut 
ekstrakulikuler di sekolah, les di sekolah maupun di luar sekolah, 
alasan anak pulang kerumah, faktor lupa maupun anak yang tertidur. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Bimbingan Anak Terlantar Guna Meningkatkan Life 
Skills Di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” 
Magelang 
Pelaksanaan bimbingan anak terlantar guna meningkatkan life skills di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang meliputi: 
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penentuan materi, metode, media pembelajaran, sikap pembimbing dan 
lingkungan belajar anak. Penentuan materi sepenuhnya diserahkan sepenuhnya 
pada pembimbing. Penyampaian materi menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami dan menggunakan bahasa yang sederhana yang tidak memberatkan bagi 
anak. Selain itu dalam penyampaian materi pembimbing juga memberikan contoh 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga memudahkan anak untuk mamahami materi 
yang diberikan. Materi bimbingan guna meningkatkan life skills disesuaikan 
dengan kegiatan dan tujuan bimbingan. Materi yang disampaikan oleh 
pembimbing meliputi materi kegiatan PBB (baris-berbaris) dan olahraga oleh 
pembimbing dari Koramil, materi mengaji oleh pembimbing Yayasan Manajemen 
Muslimin, materi keagamaan meliputi ceramah dan praktek oleh pembimbing dari 
Kementrian Agama, adapun musik dan menjahit untuk tahun ini tidak ada 
pendamping namun anak dapat menggunakan fasilitas itu. 
Metode yang digunakan dalam penyampaian materi adalah metode 
ceramah, diskusi, tanya jawab dan praktek. Media pembelajaran yang digunakan 
dalam bimbingan guna meningkatkan life skills seperti modul dan leaflet yang 
diharapkan agar anak dapat memahami materi yang disampaikan oleh 
pendamping. 
Dari pelaksanaan bimbingan di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda 
Putra Putri” Magelang  melalui tahapan dan proses mulai pemilihan materi, 
metode dan media pembelajaran diatas sejalan dengan teori yang dikemukakan 
oleh (Djuju Sudjana, 2006: 102) yaitu  dalam pelaksanaan bimbingan ada proses, 
Proses adalah interaksi edukasi antara masukan sarana terutama antara pendidik  
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dengan  peserta  didik,  melalui  proses/kegiatan  pembelajaran  yaitu aktivitas 
pendidik membelajarkan peserta didik dan peserta didik melakukan kegiatan 
belajar . 
Sikap pembimbing terhadap anak akrab, humoris, dan tegas. Pembimbing 
juga memberikan cerita maupun kisah-kisah tentang keseharian dan memberikan 
bahan candaan untuk membuat suasana belajar tidak bosan. Pembimbing selalu 
mengupayakan agar suasana belajar dapat mendukung dalam terlaksananya 
kegiatan bimbingan. Suasana belajar ditunjukkan dengan adanya komunikasi   
antara   pembimbing   dan   anak.   Adanya   komunikasi   tersebut diharapkan 
anak merasa senang dan tidak bosan ketika mengikuti kegiatan pembinaan. Hal 
ini terlihat dari upaya pembimbing untuk mendorong anak aktif dalam kegiatan. 
Adanya karakteristik anak yang beragam menyebabkan respon anak pada 
kegiatan pembinaan berbeda-beda. Respon yang diberikan terlihat pada anak 
yang memperhatikan dan mencatat materi yang diberikan, namun ada juga anak 
yang lebih suka bercanda dengan teman disekitarnya. Hal ini terlihat pada 
kegiatan ceramah dari Departemen Agama dikarenakan masih adanya beberapa 
anak yang berbicara atau mengobrol dengan teman disekitarnya ketika kegiatan 
berlangsung. 
Kegiatan bimbingan di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra 
Putri” Magelang guna meningkatkan life skills meliputi bimbingan mental 
spiritual, bimbingan mengaji, bimbingan karakter, bimbingan pendidikan dan 
keterampilan. Kegiatan bimbingan yang dilakukan didasarkan pada metode 
pekerjaan sosial yang terdiri dari metode pokok dan metode bantu. Metode yang 
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digunakan dalam kegiatan pembinaan adalah metode pokok meliputi metode 
bimbingan perseorangan (social case work), metode bimbingan sosial kelompok 
(social case work), dan metode bimbingan sosial organisasi (social community 
organization atau community development). Namun, metode bimbingan 
perseorangan (social case  work)  dan  metode  bimbingan  sosial  kelompok  
(social  case  work)  lebih sering digunakan  dalam  kegiatan  pembinaan.  Hal  
ini  terlihat  pada bimbingan mental psikologis dan bimbingan sosial yang 
menggunakan metode bimbingan individu atau perseorangan dan kelompok. 
Sehingga dapat ditegaskan bahwa pembinaan yang dilakukan panti secara 
garis besar meliputi bimbingan mental, sosial, jasmani, dan keterampilan yang 
diharapkan mamberikan manfaat pada anak setelah purna bina sehingga dapat 
melanjutkan kehidupannya di luar panti. Dengan adanya bimbingan peningkatan 
life skills ini mencakup mulai dari peningkatan kesadaran spiritual akan potensi 
kecakapan sosial, kecakapan komunikasi dan kecakapan mengkolaborasikan. 
Komponen-komponen dalam pembinaan yang saling mendukung seperti: 
materi, metode, media dan sarana prasarana yang digunakan akan menunjuang 
tercapainya tujuan dari pembinaan itu sendiri. Perbedaan  yang  terlihat  pada  
subjek  penelitian  yaitu  anak  terlantar  dan  anak jalanan yang dipilih pada 
masing-masing penelitian yang dilakukan. 
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2. Peran Pembimbing Dalam Pelaksanaan Bimbingan Anak Terlantar 
Guna Meningkatkan Life Skills Di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda 
Putra Putri” Magelang  
Peran pembimbing di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra 
Putri” Magelang sebagai  penjangkau  (outreacher)   yaitu  dengan melakukan 
penjangkauan terhadap anak terlantar atau penerima manfaat dalam bentuk 
pengawasan sehingga permasalahan tersebut tidak mempengaruhi anak-anak 
yang lain. Pengawasan  yang dilakukan dengan tetap memantau ketika anak 
hendak berpergian atau ketika anak melakukan kegiatan di dalam atau di luar 
panti. Selain itu, pengawasan juga diberikan dengan menasehati anak  yang 
melakukan kesalahan atau memberi hukuman jika anak melanggar peraturan 
atau tata tertib yang ada di panti. Nasehat atau hukuman yang diberikan memiliki 
tujuan agar anak tidak melakukan kesalahan atau melanggar peraturan yang ada 
di panti. Pendamping harus selalu lebih fokus memantau kegiatan anak yang 
rentan terhadap masalah. Kegiatan anak yang rentan masalah meliputi kegiatan 
anak yang cenderung melakukan penyimpangan seperti: kenakalan anak (bolos 
sekolah, merokok, dan sebagainya). Selain itu, pendamping juga harus menjalin 
komunikasi secara intensif dengan pihak sekolah dan keluarga. 
Pendamping juga berperan sebagai pemberi motivasi anak (motivator). 
Pada umumnya anak tidak selalu mempunyai semangat belajar yang tinggi, 
terkadang anak berada pada posisi dimana anak menjadi malas untuk belajar. 
Anak-anak seperti ini memerlukan dorongan semangat dan motivasi. Adanya 
motivasi maka anak menjadi rajin belajar dan mendapat nilai yang maksimal di 
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sekolahnya. Dari hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa pendamping 
selalu memantau kegiatan sekolah maupun nilai-nilai yang diperoleh anak. 
Pembimbing juga  menjadi  penghubung  (mediator)  yaitu  sebagai 
penghubung antara anak dengan sistem sumber yang dibutuhkan. Sistem sumber 
yang  dimaksud  adalah  pihak-pihak  yang  terkait  dalam  pembinaan  anak  baik 
secara   formal   maupun   informal.   Peran   pendamping   sebagai   penghubung 
(mediator) yang dimaksud adalah ketika pendamping ke sekolah untuk 
menyelesaikan urusan administrasi sekolah anak. Dari hasil pengamatan di 
lapangan menunjukkan bahwa pendamping berperan menjadi penghubung 
(mediator) dengan datang ke sekolah anak untuk menyelesaikan administrasi 
sekolah. 
Dari hasil penelitian menunjukkan adanya peran pembimbing di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang  sejalan dengan teori 
yang dekekemukakan oleh Depsos  Depsos (2007:15-16)  yaitu sebagai pembela 
(advocator), pemberi motivasi (motivator), penghubung (mediator), dan 
penjangkau (outreacher).  yaitu peran pembimbing sebagai pembela (advocator) 
yaitu untuk membela dan melindungi  hak  anak  mendapatkan pelayanan  baik  
dalam  pendidikan  maupun pelayanan   kebutuhan   yang   lainnya.   Dari   hasil   
pengamatan di lapangan menunjukkan  bahwa  adanya  peran  pendamping  
memberikan  pelayanan  dalam bentuk kebutuhan sekolah anak seperti: alat tulis 
menulis dan buku. 
Pembimbing juga berperan sebagai pemberi motivasi anak (motivator). 
Pada umumnya anak tidak selalu mempunyai semangat belajar yang tinggi, 
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terkadang anak berada pada posisi dimana anak menjadi malas untuk belajar. 
Anak-anak seperti ini memerlukan dorongan semangat dan motivasi. Adanya 
motivasi maka anak menjadi rajin belajar dan mendapat nilai yang maksimal di 
sekolahnya. Dari hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa pendamping 
selalu memantau kegiatan sekolah maupun nilai-nilai yang diperoleh anak. 
Pendamping  juga  menjadi  penghubung  (mediator)  yaitu  sebagai 
penghubung antara anak dengan sistem sumber yang dibutuhkan. Sistem sumber 
yang  dimaksud  adalah  pihak-pihak  yang  terkait  dalam  pembinaan  anak  baik 
secara   formal   maupun   informal.   Peran  pendamping  sebagai  penghubung 
(mediator) yang dimaksud adalah ketika pendamping ke sekolah untuk 
menyelesaikan urusan administrasi sekolah anak. Dari hasil pengamatan di 
lapangan menunjukkan bahwa pendamping berperan menjadi penghubung 
(mediator) dengan datang ke sekolah anak untuk menyelesaikan administrasi 
sekolah. 
Ketiga peran tersebut diharapkan dapat meningkatkan kesadaran untuk 
lebih rajin belajar dan pemberi semangat dalam menyelesaikan permasalahan. 
3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pelaksanaan Bimbingan 
Guna Meningkatkan Life Skills Di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda 
Putra Putri” Magelang 
Adanya bimbingan yang dilaksanakan guna meningkatkan life skills di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang membuat anak 
dapat meningkatkan dan mengasah kemampuan kecakapan hidupnya tentang 
keagamaan, kedisiplinan, keterampilan dan interaksi sosial dengan orang lain, 
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namun dalam pelaksanaannya, masih adanya faktor penghambat pelaksanaan 
bimbingan yaitu pertama, adanya anak yang bercanda dengan teman 
disekitarnya; kedua, keterbatasan waktu yang dimiliki anak dalam mengikuti 
keseluruhan pembinaan karena pulang sekolah  sudah sore, kerja kelompok,  ikut 
ekstrakulikuler di sekolah, les di sekolah maupun di luar sekolah, alasan anak 
pulang kerumah, faktor lupa maupun ketiduran; ketiga, kurangnya disiplin anak 
ditunjukkan  dengan  keterlambatan  anak  ketika  datang  mengikuti  pembinaan.  
Sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:385) hambatan adalah 
halangan atau rintangan. Hambatan memiliki arti yang sangat penting dalam 
setiap melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan. Suatu  tugas atau pekerjaan  
tidak akan terlaksana apabila ada suatu hambatan yang mengganggu pekerjaan 
tersebut. Hambatan merupakan keadaan yang dapat menyebabkan pelaksanaan 
terganggu dan tidak terlaksana dengan baik. Setiap manusia selalu mempunyai 
hambatan dalam kehidupan sehari-hari, baik dari sisi manusia itu sendiri ataupun 
dari luar manusia. 
Selain itu,  faktor pendukung dalam pelaksanaan pembinaan antara lain: 
pertama, adanya kerjasama  yang baik  antar pendamping dan  pihak  
luar/lembaga terkait  dalam pelaksanaan pembinaan; kedua, adanya dukungan 
dari Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah; ketiga, tersedianya sarana prasarana 
pelaksanaan pembinaan. Jadi faktor pendukung pelaksanaan bimbingan anak 
terlantar guna meningkatkan life skills di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Kumuda Putra Putri” Magelang sejalan dengan pendapat dalam Wiktionary 
faktor pendukung adalah hal atau kondisi yang dapat mendorong atau 
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menumbuhkan suatu kegiatan, usaha, atau produksi. Faktor pendukung 
memberikan hal positif untuk mensukseskan suatu kegiatan.  
Dalam setiap kegiatan tentu akan di pengaruhi berbagai faktor, baik yang 
mendukung kegiatan atau bahkan menghambat kegiatan itu sendiri. Faktor 
pendukung dan penghambat tersebut dapat muncul dari dalam/internal maupun 
dariluar/eksternal(http://journal.uncp.ac.id/index.php/Pedagogy/article/view/363/323). 
4. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini terdapat banyak kekurangan yang disebabkan oleh adanya 
keterbatasan penelitian. Adapaun keterbatasan penelitian ini antara lain: 
1.  Waktu pelaksanaan penelitian terbatas sehingga dalam beberapa hal data 
yang didapatkan belum maksimal. 
2. Dengan jangka waktu penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti sebenarnya 
belum dapat menyimpukan secara rinci peran pembimbing yang ada di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 92 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pelaksanaan 
bimbingan anak terlantar guna meningkatkan life skills di Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pelaksanaan bimbingan anak terlantar guna meningkatkan life skills di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang meliputi penentuan 
materi, metode dan media pembelajaran kemudian adanya evaluasi. 
Penyampaian materi dengan bahasa yang mudah dipahami oleh anak asuh 
dan diselingi dengan contoh kehidupan sehari-hari sehingga memudahkan 
anak untuk memahami materi yang disampaikan. Metode yang digunakan 
dalam penyampaian materi adalah metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan 
praktek. Media pembelajaran yang digunakan seperti modul dan lembaran 
materi/leaflet. Sikap pembimbing yang akrab, ramah, tegas dan humoris 
membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dan anak tidak merasa 
bosan dengan kegiatan yang ada di Sasana. Bentuk bimbingan guna 
meningkatkan life skills antara lain: bimbingan mental spiritual, bimbingan 
mengaji, bimbingan karakter dan bimbingan pendidikan. Pelaksanaan 
bimbingan didasarkan pada metode pekerjaan sosial menggunakan metode 
bimbingan perseoranga dan kelompok.   
2. Peran pendamping/pembimbing dalam meningkatkan life skills (kecakapan 
hidup) adalah berperan sebagai pendidik (educator) penghubung (mediator) 
 93 
 
pemampu (enabler) perantara (broker) fasilitator (fasilitator). Life skills yang 
ada di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang mulai 
dari kesadaran spiritual kedasaran akan potensi kecakapan sosial, kecakapan 
komunikasi dan kecakapan mengkolaborasikan. 
3. Faktor pendukung bimbingan dalam meningkatkan life skills adalah:  
a. Adanya kerjasama yang baik antara pihak sasana dan pihak luar lembaga 
terkait dalam pelaksanaan bimbingan 
b. Adanya dukungan dari pihak Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah  
c. Tersedianya sarana prasarana pelaksanaan bimbingan. 
4. Faktor penghambat bimbingan guna meningkatkan life skills adalah :  
a. Keterbatasan waktu yang dimiliki oleh anak menyebabkan anak tidak 
mengikuti kegiatan bimbingan,  
b. Adanya anak asuh yang masih bercanda dengan temannya saat 
pelaksanaan bimbingan,  
c. Masih ada anak yang kurang disiplin dalam mengikuti kegiatan 
bimbingan di sasana. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitisn dalam pelaksanaan bimbingan anak terlantar 
guna meningkatkan life skills  di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra 
Putri” Magelang, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Ditujukan kepada Kepala Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra 
Putri” Magelang.  
Perlu lebih meningkatkan intensitas pelaksanaan bimbingan yang dilakukan 
di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang, sehingga 
dapat mencapai tujuan dari program bimbingan yang ingin dicapai.  
2. Ditujukan untuk pembimbing 
Perlu mengoptimalkan peran pembimbing sesuai dengan peranan pendamping 
yang dikemukakan oleh Depsos yaitu sebagai pembela/advocator, 
penghubung/mediator, pemungkin/enabler, penjangkau/outreacher dan 
pemberi motivasi/motivator.  
3. Ditujukan kepada pengelola dan pembimbing bimbingan 
Perlu mengatasi faktor penghambat dalam pelaksanaan bimbingan diperlukan 
upaya yang maksimal dan kreatif dari pihak sarana/pengelola/ pembimbing 
bimbingan  untuk memanfaatkan faktor. 
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Lampiran 1. Pedoman Dokumentasi 
                       PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
A. Melalui Arsip Tertulis 
Arsip tertulis dari Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” 
Magelang. Arsip yang ingin diperoleh: 
1. Jadwal Kegiatan Anak 
2. Tata Tertib di Balai Rehabilitasi Sosial Wiloso Muda-Mudi Purworejo 
3. Sarana Prasarana 
4. Identitas Anak 
5. Struktur Organisasi 
6. Sejarah, Visi, dan Misi 
7. Tugas Pokok dan Fungsi Balai Rehabilitasi Sosial 
8. Dasar Kegiatan 
9. Kemitraan 
B. Foto 
 
1. Pelaksanaan bimbingan/pendampingan 
2. Peran pendamping 
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Lampiran 2. Pedoman Observasi 
  
                                         PEDOMAN OBSERVASI 
 
 
Pelaksanaan Bimbingan Anak Terlantar Guna Meningkatkan Life Skills Di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang 
No. Aspek yang diamati Deskripsi 
A. Kondisi Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Kumuda Putra Putri” 
Magelang 
 
 
 
 
 
 
1. Lokasi  
2 Keadaan fisik tempat penelitian 
 
 
 
 
B.  Pelaksanaan Bimbingan Anak 
Terlantar Guna Meningkatkan Life 
Skils Di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Kumuda Putra Putri” Magelang 
 
 
 
1. Bentuk  pelaksanaan  bimbingan anak 
terlantar guna meningkatkan life skills  
yang diberikan oleh Sasana Pelayanan 
Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” 
Magelang. (perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi) 
 
2. Sarana dan prasarana dalam 
pelaksanaan bimbingan (alat-alat yang 
digunakan dalam pelaksanaan 
pembinaan/ bimbingan) 
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3. Sikap pembimbing dalam pelaksanaan 
Pembinaan 
 
4. Respon   anak/penerima   manfaat   saat 
diberi pembinaan (bimbingan) 
 
5. Bagaimana peran pembimbing guna 
meningkatkan life skills di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra 
Putri” Magelang 
 
6. Faktor  pendukung  dalam  pelaksanaan 
bimbingan anak terlantar guna 
meningkatakan life skills di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra 
Putri” Magelang 
 
7. Faktor     penghambat   dalam 
Pelaksanaan bimbingan anak  terlantar 
guna meningkatkan life skills di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra 
Putri” Magelang 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Pelaksanaan Bimbingan Anak Terlantar Guna Meningkatkan Life Skills Di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang 
 
A. Pengelola Bimbingan Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra 
Putri” Magelang 
1. Nama                            : 
2. Umur                            : 
3. Jenis Kelamin               : 
4. Pendidikan Terakhir       : 
1. Bagaimana kondisi Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” 
Magelang? 
2. Jenis Bimbingan apa saja yang diberikan kepada anak asuh di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang dan bagaimana 
persiapannya? 
3. Apakah ada evaluasi dalam pelaksanaan bimbingan? 
4. Dari bimbingan  tersebut memiliki tujuan apa saja? 
5. Hasil apa yang ingin dicapai dari pembinaan anak/penerima manfaat di 
Sasana Pelayanan Sosial? 
6. Bagaimana evaluasi yang dilaksanakan? 
7. Bagaimana dengan kemitraannya? Instansi mana sajakah yang terlibat dalam 
pembinaan? 
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8. Jenis bimbingan yang dilaksanakan dalam upaya meningkatkan life skill di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang?  
9. Faktor pendukung dan penghambat apa saja dalam pelaksanaan bimbingan 
guna meningkatkan life skills di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra 
Putri” Magelang?  
B. Instruktur/Pembimbing 
1. Materi apa yang disampaikan dan tujuan apa yang ingin dicapai dari materi 
pembi naan yang disampaikan? 
2. Perangkat bimbingan yang ada di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda 
Putra Putri” Magelang?  
3. Bagaimana peran pendamping dalam peningkatan life skills? 
4. Life skills  apa saja yang diberikan oleh pendamping kepada anak asuh? 
5. Bagaimana manajemen life skills kepada anak asuh yang dilakukan oleh 
pendamping? 
6. Apakah pelaksanaan bimbingan di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda 
Putra Putri” Magelang kepada anak asuh sudah terintegrasi dengan life skills? 
7. Bimbingan apa saja yang sudah terintegrasi dengan life skills? 
8. Apakah Pelaksanaan bimbingan terintegrasi life skills sudah sesuai dengan 
tujuan? 
9. Kendala apa saja yang di hadapai oleh pendamping dalam pelaksanaan 
bimbingan terintegrasi life skills? 
10. Pendukung apa saja  dalam pelaksanaan bimbingan terintegrasi life skills? 
 103 
 
11. Bagaimanan menghadapi kendala yang ada dalam pelaksanaan bimbingan 
yang terintegrasi dengan life skills? 
12. Sarana dan prasarana penunjang dalam pelaksanaan bimbingan? 
13. Apakah sarana dan prasarana tersebut sudah mendukung atau belum? 
14. Berapa lama Waktu layanan bimbingan terintegrasi life skill? 
15. Apakah dengan waktu yang ada sudah tercapai tujuan bimbingan terintegrasi 
dengan life skills? 
16. Bagaimana pelaksanaan evaluasi pelaksanaan bimbingan? 
C. Anak Asuh/Penerima Manfaat 
1. Bagaimana latar belakang keluarga? 
2. Alasan kenapa bersedia tinggal di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda 
Putra Putri” Magelang? 
3. Bentuk bimbingan apa saja yang dilakukan di  Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Kumuda Putra Putri” Magelang? 
4. Apakah sudah memahami bimbingan life skills yang sudah diberikan oleh 
pihak panti dan pendamping? 
5. Sejauh mana anda memahami bimbingan life skills yang diberikan oleh pihak 
Sasana? 
6. Apakah anda mengikuti keseluruhan dari bimbingan? 
 
7. Apakah anda sudah menerapkan dalam kehidupan sehari-hari? 
8. Menurut anda apakah pelaksanaan bimbingan sudah sesuai dengan tujuan? 
9. Bagaimana perkembangan setelah mengikuti bimbingan? 
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10. Bagaimana   suasana/lingkungan   belajar   anak   ketika   kegiatan   
pembinaan berlangsung? 
11. Menurut anda apakah sarana dan prasaran sudah mendukung dalam 
pelaksanaan bimbingan? 
12.  Apakah menurut anda waktu yang sudah di berikan sudah cukup dalam 
layanan bimbingan terintegrasi life skill? 
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Lampiran 4. Daftar Narasumber Wawancara 
 
Pelaksanaan Bimbingan Anak Terlantar Guna Meningkatkan life skills Di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang 
No Nama Jenis Kelamin Umur Pendidikan 
1. AF Laki-laki 17 Tahun Pelajar 
2. DK Laki-laki 16 Tahun Pelajar 
3. RS Laki-laki 17 Tahun Pelajar 
4. MS Laki-laki 17 Tahun Pelajar 
5. ID Perempuan 16 Tahun Pelajar 
6. WW Perempuan 17 Tahun Pelajar 
7. B Laki-Laki 54 Tahun S1 
8.. W Perempuan 44 Tahun S1 
9. E Perempuan 58 Tahun S1 
10. S Perempuan 28 Tahun S1 
11. T Laki-laki 45 Tahun S1 
12. AU Laki-laki 47 Tahun S1 
 
 
 
 
 
 
 
 106 
 
Lampiran 5. Deskripsi Observasi 
No Aspek Yang Diamati Deskripsi 
. Kondisi Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang 
1 Lokasi Jalan. Alibasah Sentot Prawirodirjo No. 
940. Magelang dan berada di pusat kota 
Magelang. 
2 Keadaan fisik tempat 
penelitian 
 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda 
Putra Putri” Magelang merupakan Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) Dina Sosial 
Provinsi Jawa Tengah yang melaksanakan 
pelayanan terhadap anak terlantar. Sasana 
ini menampung 130 anak asuh diatas 
bangunan ini juga terdapat rumah dinas 
pegawai  Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Kumuda Putra Putri” Magelang 
. Pelaksanaan Bimbingan Anak Terlantar Guna Meningkatkan Life Skils Di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang 
1 Bentuk pelaksanaan  
bimbingan anak terlantar 
guna meningkatkan life skills  
yang diberikan oleh Sasana 
Pelayanan Sosial Anak 
“Kumuda Putra Putri” 
Magelang. 
Bentuk pelaksanaan bimbingan anak 
terlantar guna meningkatkan life skills  di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda 
Putra Putri” Magelang Meliputi 
bimbingan mental spiritual, bimbingan 
ngaji, bimbingan karakter, bimbingan 
pendidikan dan keterampilan 
2 Sarana dan prasarana dalam 
pelaksanaan bimbingan (alat- 
alat yang digunakan dalam 
pelaksanaan pembinaan/ 
bimbingan) 
 Bimbingan mental spiritual (ceramah 
keagamaan dan praktrerk dari Kementrian 
Agama) 
Tempat: Mushola 
Peralatan: Soundsistem 
 Bimbingan mengaji bekerjasama 
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denganYayasan Manajemen Muslimin 
pembelajaran dengan metode Qiroati. 
Tempat: Mushola 
Peralatan: Soundsistem 
 Bimbingan karakter bekerjasama dengan 
Koramil(baris-berbaris, apel, olahraga) 
Tempat: lapangan/ aula 
Bimbingan pendidikan dan keterampilan 
(pendidikan formal SD, SLTP, 
SLTA/SMK, belajar bersama, 
keterampilan menjahit dan musik) 
Tempat: sekolah, aula, ruang 
3 Sikap pembimbing dalam 
pelaksanaan Pembinaan 
Sikap  pembimbing  dalam  pembinaan  
ramah, baik, menyenangkan dan penuh 
perhatian. Terlihat dari pembimbing yang 
kadang-kadang suka  bercanda  dengan  
anak  di  sela-sela kegiatan. Selain itu, 
pembimbing juga selalu menanyakan pada 
anak apakah materi kegiatan yang 
diberikan sudah dipahami atau belum, 
penyampaian materi terlalu cepat atau 
tidak, dan sebagainya. 
4 Respon   anak/penerima   
manfaat    saat diberi 
pembinaan (bimbingan) 
Respon  anak  berbeda-beda  antara  anak  
yang satu dengan yang lainnya. Respon 
anak yang cenderung serius akan lebih 
suka untuk mendengarkan dan mencatat 
materi yang  diberikan pembimbing, 
sedangkan anak yang cenderung tidak 
serius akan bercerita 
5 Bagaimana peran Peran pendamping berperan sebagai 
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pembimbing guna 
meningkatkan life skills di 
Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Kumuda Putra Putri” 
Magelang 
pendidik(educator),penghubung(mediator, 
pemampu (enabler) perantara (broker) 
fasilitator (fasilitator). Life skills yang ada 
di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Kumuda Putra Putri” Magelang 
6 Faktor  pendukung  dalam  
pelaksanaan bimbingan anak 
terlantar guna meningkatakan 
life skills di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak 
“Kumuda Putra Putri” 
Magelang 
faktor      pendukung      berjalannya      
kegiatan pembinaan di panti adalah a) 
adanya kerjasama yang baik antar 
pendamping, hal ini terlihat dengan 
keterlibatan pendamping dalam setiap 
kegiatan pembinaan. Selain itu terjalinnya 
kemitraan yang baik dengan pihak 
luar/lembaga setempat terkait kegiatan 
pembinaan yang dilakukan Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra 
Putri” Magelang.seperti Koramil, 
Kemenag, dan lain sebagainya. b) 
Pendukung kegiatan juga terlihat dari 
adanya dukungan  Dinas  Sosial  Provinsi  
Jawa Tengah baik secara materi maupun 
non materi Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Kumuda Putra Putri” Magelang ini 
merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas 
Sosial Provinsi Jawa Tengah dalam 
pelaksanaan pelayanan terhadap anak  
terlantar.  c)  Pendukung  kegiatan 
pembinaan yang lainnya adalah 
tersedianya sarana prasarana pelaksanaan 
pembinaan  yang ada di dalam Panti 
seperti asrama, perlengkapan 
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7 Faktor penghambat dalam 
Pelaksanaan bimbingan anak  
terlantar guna meningkatkan 
life skills di Sasana Pelayanan 
Sosial Anak “Kumuda Putra 
Putri” Magelang 
Faktor penghambat kegiatan bimbingan 
guna meningkatkan life skills adalah a) 
masih terlihat belum kondusifnya kegiatan 
pembinaan karena ada beberapa anak 
yang mencari kesibukan dengan 
benrcanda dengan teman disekitarnya.                
b) Penghambat kegiatan pembinaan yang 
lainnya adalah keterbatasan waktu yang 
dimiliki anak yang menyebabkan anak   
tidak   mengikuti   kegiatan   pembinaan 
seperti pulang sekolah sudah sore karena 
ikut ekstrakurikuler, les, kerja kelompok, 
alasan anak pulang kerumah, faktor lupa 
maupun ketiduran. c) Selain itu, 
keterlambatan anak dalam mengikuti 
kegiatan pembinaan juga merupakan salah 
satu hambatan kegiatan pembinaan karena 
anak kurang disiplin. Hal ini 
menyebabkan kegiatan berjalan kurang 
sesuai waktu yang direncanakan. 
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Lampiran 6. Catatan Lapangan 
 
Catatan Lapangan I 
Hari, Tanggal               : Rabu, 19 April 2017 
Waktu                            : 09.30-11.00 WIB 
Tempat                        : Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra  
                                          Putri” Magelang.        
         Tema/kegiatan                : Obsevasi awal 
Deskripsi 
Peneliti datang ke kantor Sasana Pelayanan Sosial “Kumuda Putra Putri”    
Magelang di Jalan Alibasah Sentot No.940, Magelang, Magelang Tengah, Kota 
Magelang, Jawa Tengah 56117. Untuk melakukan observasi awal. Peneliti 
bertemu dengan bagian Tata Usaha Sasana Pelayanan Sosial Ibu.“SS” untuk 
memperoleh informasi tentang kegiatan yang dilaksanakan di Sasana dan meminta 
izin bahwa peneliti akan mengadakan penelitian sehingga beliau memperbolehkan 
peniliti untuk mengadakan penelitian. Kemudian beliau mengarahkan agar 
bertemu dengan Kepala Sasana dan Pendamping untuk dapat memperoleh data 
yang lebih banyak dan rinci 
Refleksi Peneliti 
Dengan diberikannya izin oleh pihak Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Kumuda Putra Putri” Magelang maka, peneliti menyiapkan berbagi keperluan 
guna penelitian. 
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Catatan Lapangan II 
 
Hari, Tanggal               : Rabu, 26 April 2017 
Waktu                            : 10.30-12.00 WIB 
Tempat                        : Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra  
                                        Putri” Magelang.        
         Tema/kegiatan                : Bertemu dengan bapak “B” 
Pada hari Rabu, 26 April 2017 peneliti datang ke SPSA (Sasana Pelayanan 
Sosial Anak) untuk wawancara dengan Bp. “B”. Peneliti sengaja datang pada  jam 
dinas dan kebetulan beliau sedang tidak sibuk dan memiliki waktu untuk 
diwawancarai. Beliau orang yang mengasikkan sehingga tanpa disadari 
pembicaraan mengarah pada pelaksanaan bimbingan yang berkaitan dengan life 
skills yang ada di SPSA.  
Peneliti  mengajukan  beberapa  pertanyaan  Bp  “B”  dan  beliau  sangat 
berbaik hati untuk menjawabnya. Bp. “B” menceritakan bagaimana letak dan 
kondisi SPSA “Kumuda Putra Putri” Magelang, kelembagaan yang ada di SPSA 
termasuk didalamnya visi, misi, sejarah dan struktur organisasi yang ada  disana.  
Selanjutnya  Bp.  “B”  juga  bercerita  tentang  pembinaan  yang dilakukan dalam 
panti atau non panti, bentuk kegiatan pembinaan dan kemitraan di Sasana 
Pelayanan Sosian Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang. Bp.”B” juga 
mengungkapkan pendapatnya tentang peran pendamping, faktor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan pembinaan. Bp. “B” sangat ramah dan terbuka 
membagi pengalamannya selama menjabat Sebagai kepala tata usaha sekkaligus 
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sebagai pendamping di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra  Putri” 
Magelang. Kemudian peneliti ijin pamit pulang. 
Refleksi Peneliti 
Dari percakapn dengan Bapak “B” maka saya mendapatkan informasi 
bagaimana peran pembimbing yang ada di Sasana Pelayanan Sosian Anak 
“Kumuda Putra Putri” Magelang sekaligus mengetahui keadaan Sasana. Peneliti 
juga mendapatkan informasi bagaimana faktor pendukung dan penghambat 
dalam pelaksanaan bimbingan. 
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Catatan Lapangan III 
 
Hari, Tanggal               : Rabu, 03 Mei 2017 
Waktu                            : 10.00-12.00 WIB 
Tempat                        : Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra  
                                        Putri” Magelang.        
         Tema/kegiatan               : Bertemu dengan Ibu “E” 
Pada hari Rabu, 03 Mei 2017 peneliti datang ke SPSA untuk melakukan 
wawancara dengan Ibu “E” selaku kepala Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Kumuda Putra Putri” Magelang. Beliau mengasikkan dalam wawancara sehingga 
banyak hal yang dibahas dalam wawancara ini.     Ibu “E” sebagai kepala Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra    Putri” Magelang sekaligus sebagai 
pembimbing di Sasana.  
Refleksi Peneliti 
Peneliti mengumpulkan informasi tentang pelaksanaan bimbingan, 
pelaksanaan bimbingan yang terintegrasi dengan life skills dilakukan setiap hari 
apa saja, setiap bimbingan berapa lama, siapa saja pembimbingnya, respon anak 
dalam pelaksanaan bimbingan dan sebagianya. Setelah mendapat informasi dari 
beliau kemudian peneliti pamit pulang. 
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Catatan Lapangan IV 
 
Hari, Tanggal               : Senin, 08 Mei 2017 
Waktu                            : 15.30-17.00 WIB 
Tempat                         : Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra  
                                         Putri” Magelang.        
         Tema/kegiatan               : Bertemu dengan Bapak “MP” 
Setiap hari Senin Sore dilaksanakan bimbingan mental spiritual yang 
bekerjasama dengan Kementrian Agama. Pada pelaksanaan bimbingan 
dilaksanakan di mushola. Selain melihat pelaksanaan bimbingan peneliti juga 
mewawancarai Bapak “MP” yang berperan sebagai pembimbing mental spiritual. 
Sebelum melakukan wawancara peneliti meminta ijin dan ketersediaan Bapak 
“MP”. Beliau bercerita pengelaman dalam membimbing di sasana tersebut. 
Kegiatan bimbingan yang dilaksanakan selama ini juga menjalin 
kerjasama/kemitraan dari pihak luar sasana.  
Refleksi Peneliti 
Peneliti kemudian bertanya kepada beliau metode, materi dan modul apa saja 
yang digunakan dalam pelaksanaan bimbingan dan peneliti juga bertanya 
peningkatan life skills  dalam bimbingan mental spiritual ini. Setelah wawancara 
selese maka peneliti kemudian meminta ijin berpamitan dan tak lupa 
mengucapkan terimakasih. 
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Catatan Lapangan V 
 
Hari, Tanggal               : Selasa, 09 Mei 2017 
Waktu                            : 15.30-17.00 WIB 
Tempat                         : Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra  
                                            Putri” Magelang.        
         Tema/kegiatan                : Bertemu dengan Bapak “T” 
Peneliti datang ke SPSA “Kumuda Putra Putri” Magelang pada sore hari 
dikarenakan bertepatan dengan pelaksanaan bimbingan ngaji. Peneliti bertemu 
dengan Bapak “T” Beliau merupakan salah satu satf di yayasan manajemen 
muslimin yang membimbing dalam bimbingan ngaji. Peneliti bertanya kepada 
Bapak “ T” untuk mendapatkan informasi dalam pelaksanaan bimbingan ngaji. 
Bimbingan ngaji ini untuk putra dilaksanakan di mushola dan untuk putri 
dilaksanakan di gedung serba guna. Peneliti melihat juga sikap pembimbing 
sangat ramah terhadap anak asuh dan tegas saat memberikan materi. Setelah 
peneliti mendapatkan informasi yang cukup maka peneliti pun ijin pamit pulang. 
Refleksi Peneliti 
Dengan bertemu Bapak “T” maka peneliti mengetahui bagaimana pelaksaan 
bimbingan mengaji yang dilaksanakan setiap hari Selasa sore serta mengetahui 
metode, materi dan media pembelajaran yang digunakan. 
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Catatan Lapangan VI 
Hari, Tanggal               : Rabu, 10 Mei 2017 
Waktu                            : 15.30-17.00 WIB 
Tempat                           : Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra  
                                         Putri” Magelang.        
         Tema/kegiatan               :Bertemu dengan Bapak “AU” 
Pada hari Rabu sore bertepatan dengan pelaksanaan bimbingan karakter 
yang bekerjasama dengan Koramil beliau menceritakan kegiatan apa saja yang 
dilaksanakan saat bimbingan. Dan beliau juga menceritakan bagaimana respon 
anak asuh dalam mengikuti bimbingan. Saat wawancara juga diselingi dengan 
canda tawa sehingga suasana dalam wawancara bisa mencair.  
Refleksi Peneliti 
Dengan peneliti bertemu dengan Bapak “AU” maka, peneliti mengathui 
bagaimana pelaksanaan bimbingan karakter kemudia mengetahui metode, materi 
dan media pembelajaran saat dilaksanakan bimbingan. Peneliti juga mengetahui 
bagaimana respon anak atau penerima manfaat saat pelaksanaan bimbingan. 
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Catatan Lapangan VII 
 
Hari, Tanggal               : Kamis 11 Mei 2017 
Waktu                            : 16.00-17.00 WIB 
Tempat                       : Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra  
                                         Putri” Magelang.        
         Tema/kegiatan               : Bertemu subjek penelitian 
Kamis 11 Mei 2017 peneliti datang ke SPSA “Kmuda Putra Putri” 
Magelang untuk bertemu subjek peneliti peneliti memilih waktu pada hari Kamis 
sore karena pada hari Kamis tidak ada bimbingan sehingga anak asuh ada waktu 
untuk diwawancarai dan anak juga sudah sekolah. Saudara “AF” sudah tinggal di 
Sasana lebih dari 10 tahun sehingga sangat paham dengan keadaan Sasana. 
 Saudara “AF” menceritakan latar belakang keluarganya dan bagaimana 
tinggal di Sasana. Saudara “PH” menceritakan suka duka hidup di Sasana selama 
10 tahun terahirini. Selain dengan “AF” peneliti juga melakukan wawancara 
dengan subjek penelitian “DK”, “RS”, “MS”, “ID”, “WW”. Peneliti memberikan 
pertayaan yang sama dengan pertanyaan yang di berikan oleh “AF” dan 
wawancara dilakukan dengan subjek penelitian yang lain selama sebulan dengan 
hari yang berbeda. Ke enam subjek penelitian menjawab pertanyaan peneliti 
walaupun ada beberapa subjek penelitian yang agak malu-malu ketika 
diwawancarai. Peneliti berusaha mencairkan suasana yang mungkin agak tegang 
dengan  bercanda dengan subjek penelitian sehingga terjalin kedekatan antara 
peneliti dengan subjek peneliti.  
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Refleksi Peneliti 
Terjalin kedekatan antara peneliti dengan anak sehingga jarak tidak terlalu 
jauh antara peneliti dan anak. 
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Lampiran 7. Reduksi, Display dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
 
Pelaksanaan Bimbingan Anak Terlantar Guna Meningkatkan life skills di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang 
1. Pelaksanaan Bimbingan Anak Terlantar Guna Meningkatkan life skills di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang 
 
Interviewer : Bimbingan apa saja yang dilakukan di Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang guna meningkatkan life skills? 
“AF”    : “Ada bimbingan mental spiritual dari Kementrian Agama mas   
                dilaksanakan setiap hari Senin. Selain itu kita rutin berjamaan  
                dan membaca Al Quran. Kalau bimbingan Nagji ya kita belajar  
                membaca Al Quran kerjasama sama yayasan Manajemen  
                Muslimin diadakan setiap Selasa sore. Kalu Rabu sore ada  
                bimbingan karakter dari Koramil ngasih materi PBB (baris- 
                berbaris), kedisiplinan, olah raga dan apel mas, dan bimbingan  
                pendidikan ya sekolah biasa mas ada juga ruangan musik dan  
                menjahit kita boleh makai mas. Bimbingan mental spiritual  
                menambah ilmu agama yang belum saya ketahui mas,  
                bimbingan ngaji memberikan pemahaman dalam membaca Al  
                Qur’an, bimbingan karakter meningkatkan kedisiplinan sama  
                olah raga mas. Pembimbing ramah-ramah tapi tetap tegas  
                 kadang juga sering tanya kehidupan sehari-hari ya sharing gitu”. 
 “DK”   :   “Kalau Rabu ada bimbingan dari Koramil kegiatannya baris- 
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                berbaris dilapangan dan ada istirahatnya terus lanjut baris- 
                berbaris lagi diselingi sharing juga mas dan juga dikasih  
                 motivasi sama bapak Koramilnya kaya harus tepat waktu, rajin  
                belajar dan menaati peraturan yang ada. Selasa sore ada belajar  
                ngaji mas ya nanti disimak sama pembimbing ya jadi lancar  
                baca Al Qur’an mas. Senin sore ada bimbingan mental spiritual  
                dari Kemenag acaranya di mushola. Kegiatannya pengajian,  
                wudhu, sholat dan materi agama”. 
“RS”  : “Pelatihan baris-berbaris biasanya hari Rabu sore setelah pulang  
            sekolah selain baris-berbaris ada olahraga juga mas ya  
            berhubungan sama fisik menjadikan badan sehat dan jadi lebih  
            disiplin. Hari Selasa sore ada belajar ngaji buat memperlancar  
            membaca Al Quran. Hari Senin sore ada belajar agama praktek   
            sama teori mas, dengan belajar agama ini dapat menambah  
            wawasan yang sebelumnya belum diketahui. Dulu ada belajar  
            musik dan menjahit mas tapi sekarang udah ga ada lagi tapi anak  
            asuh bisa menggunakan tempatnya”. 
Sehingga menurut hasil wawancara dan observasi diatas, dapat 
disimpulkan bahwa bentuk bimbingan guna meningkatkan life skills di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” Magelang meliputi : 
a. Bimbingan Mental Spiritual, meliputi kegiatan ceramah, pengajian, belajar 
agama (praktek maupun teori) yang berkerjasama dengan Kementrian Agama. 
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b. Bimbingan ngaji, meliputi kegiatan membaca Qiroati dan pemberian materi 
keagamaan. 
c. Bimbingan karakter, meliputi kegiatan olah raga, baris-berbaris, apel, 
kegiatan kedisiplinan. Kegiatan ini dilaksanakan pada setiap hari Rabu pukul 
15.30 sampai 17.00 yang dilaksanakan di lapangan. 
d. Bimbingan  Pendidikan  dan  Keterampilan,  bimbingan  pendidikan  meliputi 
kegiatan  pendidikan  formal  baik  SD,  SLTP,  SLTA  dan  kegiatan  belajar 
bersama  yang  dilakukan  anak  pukul  19.30-20.45  WIB. Untuk 
keterampilan musik dan menjahit anak bisa tetap menggunakan ruangan 
meski tidak ada jadwal bimbingan keterampilan. 
 
2. Interview : Bagaimana pemilihan materi kegiatan dan penyampaian materi? 
“AF”  : “Kegiatan bimbingan semua anak wajib mengikuti, kalau  
                 bimbingan ngaji sesuai dengan jilid masing-masing. Setiap  
                 bimbingan juga ada absen mas”. 
 
“DK”    :  “ Materi yang disampaikan oleh pembimbing mudah dipahami  
                 bahasanya sederhana, saat penyampaian materi diselingi  
                 dengan tanya jawab tentang kehidupan sehari-hari mas.  
                 pembimbing juga kadang memberikan cerita mas agar suasana  
                 belajar tidak membosankan”. 
 
“MS”  :    “Materi dari Kemetrian Agama tentang keagamaan biasanya  
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                ceramah pengajian gitu mas isi yang disampaikan berkaitan  
                dengan masa remaja baik pergaulan maupun hal-hal yang tidak  
                boleh dilakukan. Kadang juga dikasih materi cara sholat,  
                wudhu juga mas. Untuk materi kedisiplinan dari Koramil  
                seperti  baris-berbaris, olah raga, dan apel”. 
 
Dari hasil pengamatan dan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa 
penentuan materi diserahkan sepenuhnya pada pembimbing. Penyampaian materi 
menggunakan bahasa sederhana dan tidak memberatkan bagi anak. Selain itu 
dalam penyampaian materi diselingi dengan contoh  kehidupan  sehari-hari  
sehingga  memudahkan  anak  untuk  memahami materi yang diberikan. Materi 
pembinaan disesuaikan dengan kegiatan dan tujuan pembinaan. Materi yang 
disampaikan oleh instruktur/pembimbing meliputi materi kegiatan baris-berbaris 
dan senam oleh pembimbing dari Kodim, materi keagamaan meliputi ceramah 
dari Kementrisn Agama. 
3. Interviewer : Metode dan media pembelajaran apa saja yang digunakan 
dalam kegiatan pembinaan guna meningkatkan life skills ? 
 
“AF” : “Kegiatan PBB (baris-berbaris) diawali dengan doa dan  
                pembukaan kemudian baru praktek baris-berbaris setelah itu  
               diselingi dengan istirahat kemudia diskusi tanya jawab.  
                Bimbingan karakter lebih menekankan pada fisik sehingga  
                tidak memerlukan media pembelajaran khusus”.  
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“MS”  :   “ Ada bimbingan spiritual mas pengajian kadang juga dikasih  
                   lembaran kertas terus suruh dibaca bareng-bareng diajari cara  
                 wudhu, sholat dari Kementrian Agama”. 
“DK”  :  “Biasanya setelah baris-berbaris kita kumpul terus olahraga     
                 maen bola mas, selain permainan juga meningkatkan  
                 kerjasama”  
Dari hasil pengamatan dan wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa, metode  yang  digunakan  dalam  penyampaian  materi  adalah  metode  
ceramah, diskusi,   tanya   jawab,   dan   praktek.   Sedangkan   media   
pembelajaran   yang digunakan   seperti   modul,   leaflet,   dan   film   
diharapkan   dapat   membuat anak/peserta didik memahami materi yang 
diberikan oleh pembimbing maupun pendamping. 
4. Bagaimana sikap pembimbing dalam memberikan bimbingan? 
“MS”  :”Pembimbingnya ramah mas, materinya ga susah juga jadi 
mudah dipahami dan menyenangkan”. 
“ID”     : “Enak mas orangnya, disiplin, menyenagkan kadang ngelucu 
juga mas”.   
“WW”  : “Pembimbingnya ga galak, lucu, suka cerita juga mas jadi ga 
bosenin”. 
Dari hasil pengamatan di lapangan dan wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa sikap pembimbing dengan anak sangat ramah, humoris, tegas 
dan  akrab.  Pembimbing  suka  melontarkan  candaan  untuk  membuat  suasana 
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belajar menjadi lebih akrab dan anak tidak merasa bosan dengan kegiatan yang 
dilaksanakan. 
5. Bagaimana Suasana belajar dalam kegiatan bimbingan? 
“WW”       : “ Suasana waktu bimbingan seru, ya walaupun kadang ada 
yang bercanda sendiri mas,. 
“ID”         : “Biasanya pembimbing tanya penyampaian materinya terlalu 
cepat atau tidak. Dan kalau anak belum paham dipersilahkan untuk 
bertanya. 
Dari hasil wawancara di atas dan pengamatan di lapangan dapat 
disimpulkan bahwa pembimbing berusaha mengupayakan suasana belajar yang 
menyenangkan agar dapat mendukung terlaksananya kegiatan pembinaan. Hal ini 
terlihat dari upaya pembimbing untuk mendorong anak aktif da   lam kegiatan. 
6. Bagaimana respon anak ketika diberikan bimbingan? 
“AF”     : “ Ada yang memperhatikan, ada yang ngobrol sama temennya, 
ada yang terlambat juga mas terus dinasehatin sama pembimbingnya”. 
“RS”    :  “Beda-beda mas ada yang mencatat materi yang disampaikan, ada 
yang bercanda ada juga yang serius memperhatikan”. 
7. Bagaimana kondisi  spiritual setelah mengikuti bimbingan mental spiritual 
guna meningkatkan life skills? 
“AF”     : Materi agama yang disampaiakan mengarahkan kepada kita agar 
menjadi manusia yang lebih baik mematuhi orang tua ketika wktu pulang 
kerumah, mematuhi pembimbing. Menambah pengetahuan dari yang 
sebelumnya tidak tahu menjadi tahu mas”. 
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“DK”   : “Bimbingan mental ini memberikan sikap percaya diri pada saya 
dalam menghadapi semua hal dan hal-hal yang baru saja saya alami mas”. 
Dari hasil pengamatan dan wawancara di lapangan menunjukkan bahwa 
dengan bimbingam mental spiritual ini dapat meningkatkan life skills khususnya 
kesadaran akan spiritual dan meningkatkan rasa percaya diri guna bekal untuk 
mengahadapi kehidupan kedepan. 
8. Bagaimana perkembangan dalam membaca Al Quran setelah mengikuti 
bimbingan ngaji? 
“RS”  : “Setelah mengikuti bimbingan mengaji lebih lancar dalam 
membaca Al Quran mas, lebih bisa memahami panjang pendeknya, 
harokatnya juga”. 
“MS”   : “Menggunakan metode ummi yang mudah dipelajari sehingga 
lebih lancar dalam membaca Al Quran”. 
Dari hasil pengamatan dan wawancara di lapangan dapat disimpulkan  
bahwa ada peningkatan potensi dalam membaca Al Quran sehingga dapat 
menguatkan agama dan perilaku anak asuh. 
9. Bagaimana perkembangan fisik dan karakter setalah mengikuti bimbingan 
karakter? 
“AF”   : “Lebih disiplin mas dalam mengatur waktu, dalam menaati 
peraturan di sasana, badan juga lebih sehat karena ada olah raga juga”. 
“DK”     : “Badan lebih vit, lebih sehat, lebih disiplin, kekompakan sama 
teman meningkat juga mas”. 
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Dari hasil pengamatan di lapangan dan wawancara di ats, dapat 
disimpulkan bahwa dengan adanya bimbingan ini maka life skills  anak asuh 
dapat meningkat khusunya pada fisiknya dan dapat mengasah kemampuan dalam 
berolahraga. Dengan bimbingan ini juga dapat menyehatkan tubuh agar tidak 
mudah sakit. 
10. Peran pendamping di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda Putra Putri” 
Magelang? 
“RS”   : “Pendamping sangat perhatian mas, selalu memberikan motivasi, 
memberikan perhatian, memberikan nasehat juga mas kalau kita 
melanggar aturan, memperingatkan agar sholat juga mas”. 
“MS”   : “Perhatian mas, sering ditanya gimana sekolahnya, terus kalau 
butuh buku, pensil, alat tulis saya minta ke pendamping, dikasih motivasi 
walaupun di panti/sasana tapi tetep harus semangat belajar, selalu 
mengontrol kamar-kamar agar tetap bersih. 
“AF”   : “Selalu masakin yang enak-enak dan bergizi mas, merawat kalau 
lagi sakit, mengontrol kehadirah di panti/sasana apakah ada di panti atau 
lagi di luar, kalau mau keluar harus izin. 
Dari hasil wawancara dan pengamatan di lapangan, dapat disimpulkan 
bahwa peran pendamping adalah a) sebagai pemungkin (enabler) ketika anak 
membutuhkan  sebuah  solusi/penyelesaian  masalah  dari  masalah  yang 
dihadapinya,   b)   sebagai   pembela   (advocator)   yaitu   ketika   membela   dan 
melindungi  hak  anak  mendapatkan pelayanan  baik  dalam  pendidikan  
maupun pelayanan kebutuhan yang lainnya, c) sebagai motivator dengan 
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memberikan semangat, dorongan, serta motivasi belajar agar anak mau belajar 
untuk memperoleh nilai  yang maksimal di sekolah. Selain ketiga peran 
pendamping diatas, pendamping juga memiliki peran sebagai d) Peran 
pendamping adalah mediator yaitu sebagai penghubung antara anak dengan 
sistem sumber yang dibutuhkan. Sistem sumber yang dimaksud adalah pihak-
pihak yang terkait dalam pembinaan  anak  baik  secara  formal  maupun  
informal.  e)  Peran  pendamping sebagai penjangkau (outreacher) yaitu dengan 
melakukan penjangkauan terhadap individu/kelompok-kelompok yang rentan 
masalah dalam bentuk pengawasan sehingga permasalahan tersebut tidak 
mempengaruhi anak-anak yang lain. 
11.  Faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan bimbingan guna 
meningkatkan life skills di Sasana Palayanan Sosial Anak “Kumuda Putra 
Putri”  Magelang 
Interviewer  : Apa saja faktor pendukung dan penghambat penghambat 
pelaksanaan bimbingan guna meningkatkan life skills di Sasana Palayanan 
Sosial Anak “Kumuda Putra Putri”  Magelang? 
“AF”  :  “Kadang ikut bimbingan kadang nggak mas, kalau gak ikut 
karena pulang kerumah, biasanya kalau les terus pulang sore 
atau kerja kelompok aku gak ikut mas. Kadang lupa juga 
mbak jadi nggak ikut”. 
“DK:  :  “Adanya kerjasama yang baik antar pendamping dan pihak 
luar/lembaga terkait seperti Koramil, Kementrian Agama, 
Yayasan Manajemen Muslimin. Waktu bimbingan kadang ada 
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yang datang terlambat ada yang bercanda sama temennya juga 
mas”. 
Menurut hasil wawancara dan pengamatan di lapangan, dapat 
disimpulkan bahwa   pelaksanaan pembinaan anak terlantar memiliki faktor 
penghambat dan faktor pendorong. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 
pelaksanaan pembinaan tetap berjalan antara lain: adanya kerjasama yang baik 
antar pendamping  dan  pihak  luar/lembaga  terkait  dalam  pelaksanaan  
pembinaan, adanya dukungan dari Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, 
tersedianya sarana prasarana pelaksanaan pembinaan.  
Faktor penghambat pelaksanaan pembinaan meliputi: belum kondusifnya 
kegiatan pembinaan karena ada beberapa anak yang mencari kesibukan dengan 
bercanda dengan teman disekitarnya., keterbatasan waktu yang dimiliki anak 
dalam mengikuti keseluruhan pembinaan karena pulang sekolah terlalu sore, 
kerja kelompok, mengikuti ekstrakurikuler di sekolah, les di sekolah maupun di 
luar sekolah, alasan anak pulang ke rumah, faktor lupa maupun ketiduran, 
keterlambatan   anak   ketika   mengikuti   pembinaan   menyebabkan kegiatan 
berjalan kurang sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
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Lampiran 8. Tata Tertib Penerima Manfaat Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Kumuda Putra Putri” Magelang 
KEWAJIBAN 
SETIAP PENERIMAN MANFAAT (PM) WAJIB 
1. Menaati jadwal kegiatan harian Penerima Manfaat (PM). 
2. Bersikap sopan santun dan saling tolong menolong dalam kebenaran dan 
kebaikan. 
3. Belajar dengan tekun dan sungguh-sungguh baik di Asrama maupun di 
Sekolah. 
4. Mengikuti semua bimbingan Non Formal yang sudah dijadwalkan 
5. Menjaga kebersihan, keindahan, ketertiban, keamanan, Sasana dan 
lingkungan. 
6. Pulang maksimal 1 (satu) bulan sekali, dengan membawa surat ijin tertulis 
dari sasana dan ditandatangani oleh Ketua RT/RW setempat (dibubuhi cap) 
untuk dikembalikan ke petugas ketika kembali ke Sasana. 
7. Menjaga nama baik diri, orang tua dan lembaga. 
8. Berakhlak rapi dan sopan. 
9. Menjaga, merawat dengan baik barang inventaris. 
10. Mentaati peraturan lain yang berlaku di Sasana baik tertulis maupun tidak 
tertulis. 
LARANGAN 
SETIAP PENERIMA MANFAAT DIARANG 
1. Membolos sekolah dan bimbingan NonFormal di Sasana. 
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2. Menyimpan senjata tajam dan barang berbahaya lainnya. 
3. Merokok dan meminum-minuman keras dan menggunakan obat-obatan 
terlarang. 
4. Membawa atau menyimpan Handphone (HP) dan Laptop. 
5. Menerima tamu (orang tua, keluarga, teman dll) di kamar. 
6. Mengambil, menghilangkan, mencoret-coret barang milik orang lain / 
lembaga. 
7. Anak putra dilarang masuk ke Asaram putri begitupun sebaliknya. 
8. Mengajak teman dan atau saudara menginap di Sasana. 
9. Memanjangkan rambut bagi anak putera. 
10. Memanjangkan kuku bagi anak putera maupun puteri. 
11. Menyemir atau mengecap rambut bagi putera maupun puteri. 
 
SANKSI 
PELANGGARAN TERHADAP TATA TERTIB DIKENAKAN SANKSI 
1. SATU SD TIGA KALI PELANGGARAN YANG SAMA SANKSI 
PERINGATAN ATAU TEGURAN SECARA LISAN. 
2. EMPAT KALI PELANGGARAN YANG SAMA SANKSI MEMBUAT 
PERNYATAAN TERTULIS SERTA DITUNDA PERMINTAAN 
KEBUTUHAN BAIK PRIBADI MAUPUN SEKOLAH. 
3. LIMA KALI PELANGGARAN YANG SAMA SANKSI SKORSING 
DIPULANGKAN SEMENTARA. 
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4. DAN JIKA TIDAK ADA PERUBAHAN, DIKELUARKAN DARI 
SASANA ATAS PERMINTAAN SENDIRI. 
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Lampiran 9. Daftar nama anak Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda 
Putra Putri” Magelang 
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Lampiran 10. Sarana Prasarana Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda 
Putra Putri” Magelang 
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Lampiran 11. Struktur Organisasi Sasana Pelayanan Sosial Anak “Kumuda 
Puttra Putri” Magelang 
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Lampiran 12.  Hasil Dokumentasi 
 
 
 
1. Foto pelaksanaan kegiatan baris-berbaris dalam bimbingan karakter 
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2. Foto pelaksanaan mengaji dalam bimbingan mengaji 
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3. Foto bimbingan mental spritual 
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4. Foto anak asuh latihan band untuk mengasah skills 
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5. Foto anak setelah sekolah dalam bimbingan belajar (formal) 
 
 
 
6. Foto absensi dalam bimbingan mengaji 
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